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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Observasi di SD Gugus III Sukawati 
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Lampiran 2. Surat keterangan validasi instrument Kemampuan Berpikir 

Kritis Muatan IPA Judges 1 

 

 



81 

 

 
 

 

 

 

 



82 

 

 
 

 

 

 



83 

 

 
 

Lampiran 3. Surat keterangan telah melakukan uji coba instrumen di SDN 1 

Batuan Kaler 
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Lampiran 4. Surat keterangan telah melakukan Pre Test di SD Negeri 1 

Batuan  
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Lampiran 5. Surat keterangan telah melakukan Pre Test di SD Negeri 2 

Batuan  
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Lampiran 6. Surat keterangan telah melakukan Pre Test di SD Negeri 3 

Batuan 
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Lampiran 7. Surat keterangan telah melakukan Pre Test di SD Negeri Hindu 

4 Batuan 
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Lampiran 8. Surat keterangan telah melakukan Pre Test di SD Negeri 1 

Batuan Kaler 
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Lampiran 9. Surat keterangan telah melakukan Pre Test di SD Negeri 2 

Batuan Kaler 
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Lampiran 10. Surat keterangan telah melakukan Post-test di SD Negeri 2 

Batuan 
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Lampiran 11. Surat keterangan telah melakukan Post-test di SD Negeri 3 

Batuan 
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Lampiran 12. Surat keterangan telah melakukan Penelitian di SD Negeri 2 

Batuan 

 

 

Lampiran 13. Surat keterangan telah melakukan Penelitian di SD Negeri 3 

Batuan 
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Lampiran 14. Kisi-kisi Instrumen Berpikir Kritis Muatan IPA  

 

KISI-KISI  

INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

           Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 

           Mata Pelajaran  : IPA 

           Kelas/Semester  : VI/2     

           Tahun Ajaran  : 2022/2023 

           Jumlah Soal  : 10 Soal 

     

 

Kompetensi Inti: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

 
KOMPETENSI 

DASAR/KD 

INDIKATOR 

KEMAMPUAN 

BERPIKIR 

KRITIS 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

HASIL 

BELAJAR 

JENJANG KOGNITIF 

 

BENTUK 

SOAL 

NOMOR 

SOAL 

BANYAK 

SOAL 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

3.5 Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

A. Dapat 

menuliskan 

apa yang 

ditanyakan 

pada soal 

dengan tepat 

dan jelas. 

 

3.5.1  

Disajikan sebuah 

permasalahan 

tentang suhu dan 

kalor, siswa 

dapat 

menganalisis dan 

memberikan 

jawaban yang 

   √   Uraian 1, 2 dan 4 3 
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B. Dapat 

menuliskan 

hubungan dari 

konsep-konsep 

yang 

digunakan 

dalam 

menyelesaikan 

butir soal. 

 

C. Dapat 

menuliskan 

dengan jelas 

penyelesaian 

soal. 

 

D. Dapat 

menyimpulkan 

jawaban dari 

soal secara 

logis. 

 

E. Dapat 

memberikan 

alasan 

mengenai 

kesimpulan 

yang di 

sampaikan. 

 

tepat atas 

permasalahan 

suhu dan kalor 

yang diberikan 

3.1.2  

Disajikan sebuah 

media nyata 

mengenai 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari, siswa 

mampu 

menganalisis 

perpindahan 

kalor yang terjadi 

dilingkungan 

sekitar 

   √   Uraian 5 dan 8 2 

3.1.3  

Disajikan sebuah 

permasalahan 

mengenai 

macam-macam 

perpindahan 

kalor, siswa 

mampu 

menganalisis 

macam-macam 

perpindahan 

kalor yang ada 

dengan tepat dan 

jelas. 

   √   Uraian 7 dan 10 2 
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3.1.4 

Disajikan soal, 

mengenai 

penggolongan 

peristiwa 

perpindahan 

kalor, siswa 

mampu untuk 

mengkategorikan 

pengaruh 

perpindahan 

kalor dengan 

benar terhadap 

kehidupan. 

   √   Uraian 3 dan 6 2 

3.1.5  

Disajikan sebuah 

masalah 

mengenai 

perpindahan 

kalor pada 

kehidupan 

sehari-hari, siswa 

mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut dalam 

bentuk gambar 

     √ Uraian 9 1 
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Lampiran 15. Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis Muatan IPA 

 

SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran   : IPA 

Kelas/Semester  : VI/2 

Jumlah Soal    : 10 butir 

Alokasi Waktu   : 60 menit 

 

Petunjuk Umum 

1. Tulislah identitasmu terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah disediakan ! 

2. Bacalah soal/pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab ! 

3. Jawablah soal dengan jujur dan bersungguh-sungguh ! 

4. Laporkan kepada guru atau pengawas apabila ada tulisan yang kurang jelas, rusak, 

atau jumlah soal kurang ! 

5. Periksalah dan bacalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau 

pengawas ! 

*Selamat Bekerja* 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar ! 

1. Pada saat menyeduh kopi, ternyata dinding luar cangkir kaca yang kita gunakan sebagai 

wadahnya juga ikut panas. Kesimpulan apa yang dapat ditarik dalam peristiwa tersebut 

!  

 

2. Pada saat kita berjemur di bawah sinar matahari, maka lama-kelamaan kulit akan terasa 

hangat. Hal ini merupakan salah satu peristiwa perpindahan panas, bagaimana peristiwa 

tersebut terjadi ! 

 

3. Pada saat kita menyetrika pakaian, tedapat perubahan yang terjadi pada seterika 

sehingga seterika menjadi panas. Bagaimana proses yang terjadi pada seterika sehingga 

menghasilkan panas ? Berikan alasanmu !  
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4. Pada saat hujan dan udara terasa dingin, Budi menggosok-gosokkan kedua telapak 

tangannya. Budi melakukannya secara berulang-ulang, sehingga telapak tangan terasa 

hangat. Mengapa Budi menggosok-gosokan tangannya saat merasa kedinginan ? 

Berikan alasanmu ! 

 

5. Perhatikan gambar berikut ini ! 

 
Jika terdapat beberapa potongan es batu yang diletakan pada 3 wadah yang sama. 

Kemudian satu wadah diletakkan di luar kelas di bawah sinar matahari, wadah 

kedua diletakkan di atas meja di dalam kelas, dan wadah ketiga diletakkan di dalam 

lemari atau tempat yang terlindung dari sinar matahari. Perubahan apa yang terjadi dan 

manakah es batu yang mencair lebih dahulu ? Berikan alasanmu ! 

 

6. Pemanfaatan energi panas matahari dapat digunakan oleh petani dan nelayan dalam 

menjalankan perkerjaanya, ada banyak kegunaan energi panas matahari yang 

digunakan oleh nelayan dan petani tersebut. Bagaimana petani dan nelayan 

memanfaatkan energi panas untuk menunjang pekerjaannya ! 

 

7. Temperatur udara di siang hari sangat panas, Untuk mengurangi efek panas, sebaiknya 

menggunakan pakaian yang longgar dan berwarna putih mengapa demikian ! 

 

8. Sumber energi panas yang digunakan pada 

gambar di samping ? Berikan alasanmu ! 

 

 

 

 

 

 

9. Sumber energi panas memberikan banyak manfaat bagi kehidupan, sumber energi 

panas banyak memberikan bantuan dalam kehidupan sehari-hari. Gambarlah sumber 

energi panas dengan sederhana untuk membuktikan bahwa adanya energi panas 

disekitarmu ! 

 

10. Dalam suatu kegiatan kemah pramuka ada kegiatan menyalakan api unggun dimalam 

hari agar memberikan rasa hangat saat acara berlangsung sehingga acara makin meriah 

dan menyenangkan. Mengapa badan terasa hangat saat berada didekat api unggun?  
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Lampiran 16. Kunci Jawaban 

Kunci Jawaban 

1. Kesimpulan bahwa bagian luar cangkir kaca akan terasa panas saat kita menyiram air 

panas ke dalam cangkir berisi kopi adalah pada cangkir kaca terjadi perambatan panas 

secara konduksi.  Energi kalor dari air kopi yang panas akan merambat secara konveksi 

ke dinding gelas bagian dalam. Energi kalor akan merambat dari bagian dinding dalam 

ke dinding luar secara konduksi. Bagian cangkir tidak akan mengalami perubahan 

bentuk. 

2. Ketika berjemur di bawah matahari badan kita terasa hangat karena terjadi perpindahan 

panas matahari secara radiasi. Radiasi adalah perpindahan panas yang tidak bergantung 

pada adanya perantara antara sumber panas dan benda yang dipanaskan. Saat terasa 

panas ketika berjemur di bawah matahari, meski tubuh kita dan Bumi berada jauh dari 

Matahari sebagai sumber panas menyentuhnya. Ini karena panas dari Matahari 

menyebar melalui radiasi. 

3. Perubahan yang terjadi adalah perubahan energy listrik menjadi energi panas. Pada 

setrika, setrika memanfaatkan energi listrik yang biasa kita gunakan di rumah, Colokan 

setrika yang dialiri listrik akan menerima listrik yang dialiri, listrik ini akan berubah 

pada besi setrika sehingga menjadi panas untuk menggosok pakaian, sehingga pakaian 

yang di seterika bisa menjadi rapi. 

4. Kegiatan yang dilakukan budi merupakan kegiatan perubahan energi. Saat telapak 

tangan saling digosokkan terjadi perubahan energi kinetik menjadi energi panas, energi 

kinetik atau Energi gerak terjadi saat kita menggosokkan tangan sedangkan energi 

panas adalah hasil gosokkan kedua tangan sehingga telapak tangan budi terasa hangat. 

5. Es batu yang akan mencair terlebih dahulu adalah es yang terpapar sinar matahari yaitu 

es batu yang diletakan diluar kelas dibawah sinar matahari, karena es batu yang 

diletakkan diluar kelas akan terkena sinar matahari sehinggan cepat mencair karena 

matahari sebagai sumber panas dapat menyebabkan perubahan es berubah menjadi air. 

Sumber energi panas dapat menyebakan perubahan pada benda. Pada kegiatan di atas 

terjadi perubahan dari benda padat (es) menjadi benda cair (air).(menyumblim) terdapat 

pancaran dari sinar matahari. (radiasi/pancaran). 

6. Hal ini tentu penting bagi petani dan nelayan. Petani menginginkan tumbuhan mereka 

dapat tumbuh dengan baik. Sehingga matahari memiliki manfaat dan peran utama bagi 

tumbuhan, pemanfaatan energi panas bagi petani yaitu matahari membantu tumbuhan 
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yang ditanam bertumbuh dan fotosintesis, panas matahari juga membantu petani 

mengeringkan tanah yang terlalu lembab dan dengan cahaya matahari yang cukup, 

tumbuhan akan lebih sulit membusuk dalam keadaan lembab. Ini yang akan 

mempertahankan tumbuhan tetap hidup meskipun terkena air hujan. Selanjutnya 

maanfaat energi panas matahari bagi nelayan, matahari bagi nelayan merupakan peran 

utama dalam mengeringkan ikan hasil tangkapan mereka untuk dijadikan ikan asin, 

energi panas matahari juga sangat membantu nelayan dalam menjaga kapal/perahu 

mereka tetap terjaga kekeringannya sehingga tidak mudah rapuh atau hancur walaupun 

sering digunakan melaut untuk menangkap ikan. 

7. Untuk mengurangi efek panas saat siang hari, sebaiknya menggunakan pakaian yang 

longgar dan berwarna terang misalnya putih. Karena warna terang dapat memantulkan 

cahaya sehingga membuat tubuh lebih sejuk, tidak mudah kepanasan, dan berkeringat. 

Sehingga jika udara siang hari sangat panas, maka pakaian yang cocok digunakan 

adalah pakaian yang longgar dan berwarna terang seperti warna putih. 

8. Adapun dalam menjemur merupakan kegiatan memanaskan (mengeringkan) di bawah 

sinar panas matahari. Sehingga, energi yang digunakan yaitu energi Matahari. Pada saat 

menjemur baju terjadi peritiwa penguapan. Karena pakaian basah itu akan kering jika 

dijemur, air yang terkandung didalam baju akan menguap jadi pakaian yang dijemur 

akan menjadi kering. 

9.  

 

10. Peristiwa perpindahan panas yang terjadi pada kegiatan api unggun tersebut merupakan 

perpindahan panas secara radiasi. Radiasi merupakan perpindahan panas yang terjadi 

tanpa zat perantara. Sehingga pada saat berkemah dan menyalakan api unggun, saat 

berdiri di samping api unggun maka akan merasa hangat. 
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Lampiran 17. Analisis Validitas Butir Kemampuan Berpikir Kritis Muatan IPA 

Uji Validitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 2 2 4 2 5 5 2 5 4 2 33

2 1 1 5 2 5 5 1 5 4 1 30

3 1 1 4 2 5 5 1 5 5 2 31

4 2 1 4 2 5 5 2 5 5 1 32

5 2 2 4 2 5 5 2 5 5 3 35

6 1 1 3 1 5 4 1 3 4 2 25

7 1 1 3 2 4 3 3 4 4 2 27

8 2 1 4 1 5 4 1 5 4 1 28

9 1 1 4 1 5 5 2 5 4 1 29

10 1 1 3 1 4 4 1 4 4 1 24

11 2 2 4 2 4 5 3 5 5 2 34

12 1 1 4 1 3 5 3 4 5 1 28

13 2 1 3 2 4 4 2 5 5 2 30

14 2 1 4 3 5 4 2 4 5 3 33

15 1 1 4 1 4 5 1 5 5 2 29

16 1 2 5 1 5 4 3 4 5 1 31

17 2 1 4 2 4 5 2 5 5 2 32

18 1 4 4 1 5 5 3 5 5 2 35

19 1 2 4 1 4 4 2 4 5 2 29

20 2 3 5 1 5 5 2 5 5 2 35

21 2 4 3 2 3 4 1 3 5 1 28

22 1 3 4 1 4 5 3 5 5 1 32

23 1 3 5 2 5 4 1 5 5 2 33

24 1 2 4 3 5 5 2 5 5 1 33

25 2 2 5 3 4 5 1 5 5 1 33

26 1 2 4 2 5 4 2 5 5 2 32

27 2 1 5 1 5 3 2 5 5 2 31

28 2 2 4 2 4 5 2 5 5 3 34

29 1 2 5 2 5 5 1 5 5 2 33

30 2 1 4 1 5 5 2 5 5 2 32

31 1 1 4 1 5 4 3 5 5 1 30

32 1 1 5 1 5 4 3 5 5 2 32

33 2 1 3 2 4 3 2 4 2 3 26

n 33

n-2 31

r tabel 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355

r hitung 0.276056972 0.448768604 0.599292269 0.326057123 0.373856025 0.536841109 0.244140236 0.652650832 0.595059288 0.279780576

kriteria TIDAK VALID TIDAK VALID VALID TIDAK VALID VALID VALID TIDAK VALID VALID VALID TIDAK VALID

r tabel < r hitung = VALID

r tabel > r hitung = TIDAK VALID

Siswa 
Butir Soal 

Skor Total



102 

 

 
 

 

Lampiran 18. Analisis Reliabilitas Kemampuan Berpikir Kritis Muatan IPA 

Uji Reliabilitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 4 5 5 5 4 23

2 5 5 5 5 4 24

3 4 5 5 5 5 24

4 4 5 5 5 5 24

5 4 5 5 5 5 24

6 3 5 4 3 4 19

7 3 4 3 4 4 18

8 4 5 4 5 4 22

9 4 5 5 5 4 23

10 3 4 4 4 4 19

11 4 4 5 5 5 23

12 4 3 5 4 5 21

13 3 4 4 5 5 21

14 4 5 4 4 5 22

15 4 4 5 5 5 23

16 5 5 4 4 5 23

17 4 4 5 5 5 23

18 4 5 5 5 5 24

19 4 4 4 4 5 21

20 5 5 5 5 5 25

21 3 3 4 3 5 18

22 4 4 5 5 5 23

23 5 5 4 5 5 24

24 4 5 5 5 5 24

25 5 4 5 5 5 24

26 4 5 4 5 5 23

27 5 5 3 5 5 23

28 4 4 5 5 5 23

29 5 5 5 5 5 25

30 4 5 5 5 5 24

31 4 5 4 5 5 23

32 5 5 4 5 5 24

33 3 4 3 4 2 16

Varians 0.433712 0.380682 0.443182 0.354167 0.405303

Jumlah Varians 2.0170455

Varian Total 4.7518939

Realibilitas 0.7194101

Nilai AcuanNilai Croncbach's AlphaKesimpulan

0.7 0.7194101 RELIABEL

Jika Nilai Cronbach's Alpha > 0,70 Maka Berkesimpulan Reliabel

Jika Nilai Cronbach's Alpha < 0,70 Maka Berkesimpulan Tidak Reliabel

Siswa 
Butir Soal 

Jumlah

KRITERIA PENGUJIAN

Dasar Pengambilan Keputusan
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Lampiran 19. Kisi-kisi Pre-test 

 

KISI-KISI  

INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

           Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 

           Mata Pelajaran  : IPA 

           Kelas/Semester  : V/2     

           Tahun Ajaran  : 2022/2023 

           Jumlah Soal  : 5 Soal 

     

 

Kompetensi Inti: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

 
KOMPETENSI 

DASAR/KD 

INDIKATOR 

KEMAMPUAN 

BERPIKIR 

KRITIS 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

HASIL BELAJAR 

JENJANG KOGNITIF 

 

BENTUK 

SOAL 

NOMOR 

SOAL 

BANYAK 

SOAL 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

3.5 Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

A. Dapat 

menuliskan 

apa yang 

ditanyakan 

pada soal 

dengan tepat 

dan jelas. 

 

3.1.2  

Disajikan sebuah 

media nyata 

mengenai 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari, siswa 

mampu 

menganalisis 

   √   Uraian 2 dan 4 2 
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B. Dapat 

menuliskan 

hubungan dari 

konsep-konsep 

yang 

digunakan 

dalam 

menyelesaikan 

butir soal. 

 

C. Dapat 

menuliskan 

dengan jelas 

penyelesaian 

soal. 

 

D. Dapat 

menyimpulkan 

jawaban dari 

soal secara 

logis. 

 

E. Dapat 

memberikan 

alasan 

mengenai 

kesimpulan 

yang di 

sampaikan. 

 

perpindahan kalor 

yang terjadi 

dilingkungan 

sekitar 

3.1.4 

Disajikan soal, 

mengenai 

penggolongan 

peristiwa 

perpindahan kalor, 

siswa mampu 

untuk 

mengkategorikan 

pengaruh 

perpindahan kalor 

dengan benar 

terhadap 

kehidupan. 

   √   Uraian 1 dan 3 2 

3.1.5  

Disajikan sebuah 

masalah mengenai 

perpindahan kalor 

pada kehidupan 

sehari-hari, siswa 

mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut dalam 

bentuk gambar 

     √ Uraian 5 1 
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Lampiran 20. Instrumen Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis Muatan IPA 

SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran   : IPA 

Kelas/Semester  : V/2 

Jumlah Soal   : 5 Butir 

Alokasi Waktu  : 60 Menit 

 

Petunjuk Umum 

1. Tulislah identitasmu terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah disediakan ! 

2. Bacalah soal/pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab ! 

3. Jawablah soal dengan jujur dan bersungguh-sungguh ! 

4. Laporkan kepada guru atau pengawas apabila ada tulisan yang kurang jelas, rusak, atau 

jumlah soal kurang ! 

5. Periksalah dan bacalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau 

pengawas ! 

*Selamat Bekerja* 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar ! 

1. Pada saat kita menyetrika pakaian, tedapat perubahan yang terjadi pada seterika 

sehingga seterika menjadi panas. Bagaimana proses yang terjadi pada seterika sehingga 

menghasilkan panas ? Berikan alasanmu !  

2. Perhatikan gambar berikut ini ! 

 

Jika terdapat beberapa potongan es batu yang diletakan pada 3 wadah yang sama. 

Kemudian satu wadah diletakkan di luar kelas di bawah sinar matahari, wadah kedua 

diletakkan di atas meja di dalam kelas, dan wadah ketiga diletakkan di dalam lemari 
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atau tempat yang terlindung dari sinar matahari. Perubahan apa yang terjadi dan 

manakah es batu yang mencair lebih dahulu ? Berikan alasanmu ! 

3. Pemanfaatan energi panas matahari dapat digunakan oleh petani dan nelayan dalam 

menjalankan perkerjaanya, ada banyak kegunaan energi panas matahari yang 

digunakan oleh nelayan dan petani tersebut. Bagaimana petani dan nelayan 

memanfaatkan energi panas untuk menunjang pekerjaannya ! 

4. Sumber energi panas yang digunakan pada 

gambar di samping ? Berikan alasanmu ! 

 

 

 

 

5. Sumber energi panas memberikan banyak manfaat bagi kehidupan, sumber energi 

panas banyak memberikan bantuan dalam kehidupan sehari-hari. Gambarlah sumber 

energi panas dengan sederhana untuk membuktikan bahwa adanya energi panas 

disekitarmu ! 
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Lampiran 21. Kunci Jawaban 

Kunci Jawaban 

1. Perubahan yang terjadi adalah perubahan energy listrik menjadi energi panas. Pada 

setrika, setrika memanfaatkan energi listrik yang biasa kita gunakan di rumah, Colokan 

setrika yang dialiri listrik akan menerima listrik yang dialiri, listrik ini akan berubah 

pada besi setrika sehingga menjadi panas untuk menggosok pakaian, sehingga pakaian 

yang di seterika bisa menjadi rapi. 

 

2. Es batu yang akan mencair terlebih dahulu adalah es yang terpapar sinar matahari yaitu 

es batu yang diletakan diluar kelas dibawah sinar matahari, karena es batu yang 

diletakkan diluar kelas akan terkena sinar matahari sehinggan cepat mencair karena 

matahari sebagai sumber panas dapat menyebabkan perubahan es berubah menjadi air. 

Sumber energi panas dapat menyebakan perubahan pada benda. Pada kegiatan di atas 

terjadi perubahan dari benda padat (es) menjadi benda cair (air), (menyumblim) 

terdapat pancaran dari sinar matahari. (Radiasi/pancaran). 

 

3. Hal ini tentu penting bagi petani dan nelayan. Petani menginginkan tumbuhan mereka 

dapat tumbuh dengan baik. Sehingga matahari memiliki manfaat dan peran utama bagi 

tumbuhan, pemanfaatan energi panas bagi petani yaitu matahari membantu tumbuhan 

yang ditanam bertumbuh dan fotosintesis, panas matahari juga membantu petani 

mengeringkan tanah yang terlalu lembab dan dengan cahaya matahari yang cukup, 

tumbuhan akan lebih sulit membusuk dalam keadaan lembab. Ini yang akan 

mempertahankan tumbuhan tetap hidup meskipun terkena air hujan. Selanjutnya 

maanfaat energi panas matahari bagi nelayan, matahari bagi nelayan merupakan peran 

utama dalam mengeringkan ikan hasil tangkapan mereka untuk dijadikan ikan asin, 

energi panas matahari juga sangat membantu nelayan dalam menjaga kapal/perahu 

mereka tetap terjaga kekeringannya sehingga tidak mudah rapuh atau hancur walaupun 

sering digunakan melaut untuk menangkap ikan. 

 

4. Adapun dalam menjemur merupakan kegiatan memanaskan (mengeringkan) di bawah 

sinar panas matahari. Sehingga, energi yang digunakan yaitu energi Matahari. Pada saat 

menjemur baju terjadi peritiwa penguapan. Karena pakaian basah itu akan kering jika 

dijemur, air yang terkandung didalam baju akan menguap jadi pakaian yang dijemur 

akan menjadi kering. 

5.  
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Lampiran 22. Data Nilai Pre Test SD Negeri 1 Batuan dan SD Negeri 2 Batuan  

Kelas V SDN 1 Batuan Kelas V SDN 2 Batuan 

No Responden Nilai No Responden Nilai 

1 58 1 30 

2 76 2 40 

3 34 3 66 

4 66 4 34 

5 78 5 40 

6 74 6 66 

7 46 7 46 

8 58 8 40 

9 66 9 46 

10 40 10 66 

11 66 11 68 

12 66 12 66 

13 68 13 76 

14 46 14 66 

15 66 15 56 

16 46 16 56 

17 40 17 68 

18 32 18 76 

19 78 19 40 

20 30 20 32 

21 68 21 76 

22 74 22 40 

23 30 23 76 

24 68 24 66 

  25 40 

  26 76 

  27 46 

  28 66 

  29 76 

  30 68 

  31 68 

  32 76 

  33 76 

  34 46 

  35 76 

  36 56 

  37 40 
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Lampiran 23. Data Nilai Pre Test SD Negeri 3 Batuan dan SD Negeri Hindu 4 

Batuan 

Kelas V SDN 3 Batuan Kelas V SDN 4 Batuan 

No Responden Nilai No Responden Nilai 

1 56 1 36 

2 46 2 40 

3 76 3 46 

4 32 4 56 

5 36 5 50 

6 34 6 66 

7 78 7 78 

8 66 8 68 

9 54 9 56 

10 72 10 46 

11 68 11 46 

12 66 12 68 

13 40 13 46 

14 72 14 76 

15 68 15 68 

16 72 16 66 

17 74 17 70 

18 66 18 40 

19 68 19 46 

20 40 20 76 

21 56 21 66 

22 42 22 68 

23 74 23 76 

24 66 24 68 

25 40 25 76 

26 64 26 66 

27 46 27 46 

28 66 28 30 

29 76 29 36 

30 68 30 36 

31 68 31 66 

32 78 32 64 

33 78 33 76 

34 46 34 66 

35 76 35 56 

36 56 36 68 

37 40 

38 64 
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Lampiran 24. Data Nilai Pre Test SD Negeri 1 Batuan Kaler dan SD Negeri 2 Batuan 

Kaler 

Kelas V SDN 1 Batuan Kaler Kelas V SDN 2 Batuan Kaler 

No Responden Nilai No Responden Nilai 

1 40 1 56 

2 40 2 56 

3 32 3 32 

4 42 4 34 

5 76 5 46 

6 56 6 66 

7 68 7 46 

8 64 8 68 

9 54 9 66 

10 68 10 78 

11 64 11 76 

12 56 12 56 

13 34 13 46 

14 42 14 34 

15 76 15 64 

16 34 16 44 

17 36 17 34 

18 78 18 42 

19 66 19 66 

20 62 20 76 

21 56 21 78 

22 48 22 76 

23 78 23 34 

24 68 24 78 

25 36 

26 32 

27 46 

28 44 

29 68 

30 78 

31 78 
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Lampiran 25. Uji Normalitas Data Pre Test SD Negeri 1 Batuan 

 

 

 

 

 

 

No Responden Nilai Frekuensi KumulatifFs Z-Score Ft Ft-Fs

20 30 1 0.04166667 -1.6675 0.047711 0.006044

23 30 2 0.08333333 -1.6675 0.047711 0.035623

18 32 3 0.125 -1.5451 0.061163 0.063837

3 34 4 0.16666667 -1.4227 0.077411 0.089256

10 40 5 0.20833333 -1.0556 0.145586 0.062747

17 40 6 0.25 -1.0556 0.145586 0.104414

7 46 7 0.29166667 -0.6884 0.245599 0.046068

14 46 8 0.33333333 -0.6884 0.245599 0.087734

16 46 9 0.375 -0.6884 0.245599 0.129401

1 58 10 0.41666667 0.04589 0.518302 0.101636

8 58 11 0.45833333 0.04589 0.518302 0.059969

4 66 12 0.5 0.53543 0.703822 0.203822

9 66 13 0.54166667 0.53543 0.703822 0.162156

11 66 14 0.58333333 0.53543 0.703822 0.120489

12 66 15 0.625 0.53543 0.703822 0.078822

15 66 16 0.66666667 0.53543 0.703822 0.037156

13 68 17 0.70833333 0.65781 0.74467 0.036336

21 68 18 0.75 0.65781 0.74467 0.00533

24 68 19 0.79166667 0.65781 0.74467 0.046997

6 74 20 0.83333333 1.02496 0.847309 0.013975

22 74 21 0.875 1.02496 0.847309 0.027691

2 76 22 0.91666667 1.14734 0.87438 0.042287

5 78 23 0.95833333 1.26972 0.897909 0.060425

19 78 24 1 1.26972 0.897909 0.102091

Jumlah 1374

Rata-rata 57.25

SD 16.34213

D max 0.203822

KS tabel 0.269

Kesimpulan

Karena D max < KS tabel, maka data berdistribusi normal
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Bedasarkan hasil perhitungan tabel kerja uji normalitas dengan teknik 

Kolmogorov-Smirnov diatas, data kemampuan berpikir kritis siswa kelompok SDN 

1 Batuan diperoleh nilai maksimum |Ft–Fs| yaitu 0,203 kemudian pada taraf 

signifikan untuk n = 24 diperoleh nilai tabel Kolmogorov-smirnov yaitu 0,269. 

Hingga diketahui bahwa nilai maksimum |Ft–Fs| < K-S tabel yaitu 0,203 < 0,269. 

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa data kemampuan berpikir kritis muatan IPA 

siswa SDN 1Batuan mengikuti sebaran normal. 
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Lampiran 26. Uji Normalitas Data Pre Test SD Negeri 2 Batuan 

 

 

No RespondenNilai Frekuensi KumulatifFs Z-Score Ft Ft-Fs

1 30 1 0.027027 -1.805721038 0.035481 0.008454

20 32 2 0.054054 -1.676740964 0.046797 0.007257

4 34 3 0.081081 -1.547760889 0.06084 0.020241

2 40 4 0.108108 -1.160820667 0.122857 0.014749

5 40 5 0.135135 -1.160820667 0.122857 0.012278

8 40 6 0.162162 -1.160820667 0.122857 0.039305

19 40 7 0.189189 -1.160820667 0.122857 0.066332

22 40 8 0.216216 -1.160820667 0.122857 0.093359

25 40 9 0.243243 -1.160820667 0.122857 0.120386

37 40 10 0.27027 -1.160820667 0.122857 0.147413

7 46 11 0.297297 -0.773880445 0.219501 0.077797

9 46 12 0.324324 -0.773880445 0.219501 0.104824

27 46 13 0.351351 -0.773880445 0.219501 0.131851

34 46 14 0.378378 -0.773880445 0.219501 0.158878

15 56 15 0.405405 -0.128980074 0.448687 0.043281

16 56 16 0.432432 -0.128980074 0.448687 0.016254

36 56 17 0.459459 -0.128980074 0.448687 0.010773

3 66 18 0.486486 0.515920296 0.697045 0.210558

6 66 19 0.513514 0.515920296 0.697045 0.183531

10 66 20 0.540541 0.515920296 0.697045 0.156504

12 66 21 0.567568 0.515920296 0.697045 0.129477

14 66 22 0.594595 0.515920296 0.697045 0.10245

24 66 23 0.621622 0.515920296 0.697045 0.075423

28 66 24 0.648649 0.515920296 0.697045 0.048396

11 68 25 0.675676 0.644900371 0.740504 0.064828

17 68 26 0.702703 0.644900371 0.740504 0.037801

30 68 27 0.72973 0.644900371 0.740504 0.010774

31 68 28 0.756757 0.644900371 0.740504 0.016253

13 76 29 0.783784 1.160820667 0.877143 0.093359

18 76 30 0.810811 1.160820667 0.877143 0.066332

29 76 31 0.837838 1.160820667 0.877143 0.039305

35 76 32 0.864865 1.160820667 0.877143 0.012278

21 76 33 0.891892 1.160820667 0.877143 0.014749

23 76 34 0.918919 1.160820667 0.877143 0.041776

26 76 35 0.945946 1.160820667 0.877143 0.068803

32 76 36 0.972973 1.160820667 0.877143 0.09583

33 76 37 1 1.160820667 0.877143 0.122857

Jumlah 2146

Rata-rata 58

SD 15.50627

D max 0.210558

KS tabel 0.221

Kesimpulan

Karena D max < KS tabel, maka data berdistribusi normal
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Bedasarkan hasil perhitungan tabel kerja uji normalitas dengan teknik 

Kolmogorov-Smirnov diatas, data kemampuan berpikir kritis siswa kelompok SDN 

2 Batuan diperoleh nilai maksimum |Ft–Fs| yaitu 0,210 kemudian pada taraf 

signifikan untuk n = 37 diperoleh nilai tabel Kolmogorov-smirnov yaitu 0,221. 

Hingga diketahui bahwa nilai maksimum |Ft–Fs| < K-S tabel yaitu 0,210 < 0,221. 

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa data kemampuan berpikir kritis muatan IPA 

siswa SDN 2 Batuan mengikuti sebaran normal. 
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Lampiran 27. Uji Normalitas Data Pre Test SD Negeri 3 Batuan 

 

 

 

No RespondenNilai Frekuensi KumulatifFs Z-Score Ft Ft-Fs

4 32 1 0.026316 -1.95221 0.025457 0.000859

6 34 2 0.052632 -1.8138 0.034854 0.017778

5 36 3 0.078947 -1.6754 0.046928 0.03202

13 40 4 0.105263 -1.3986 0.080967 0.024296

20 40 5 0.131579 -1.3986 0.080967 0.050612

25 40 6 0.157895 -1.3986 0.080967 0.076928

37 40 7 0.184211 -1.3986 0.080967 0.103243

22 42 8 0.210526 -1.26019 0.1038 0.106726

2 46 9 0.236842 -0.98339 0.162708 0.074134

27 46 10 0.263158 -0.98339 0.162708 0.10045

34 46 11 0.289474 -0.98339 0.162708 0.126765

9 54 12 0.315789 -0.42978 0.333679 0.01789

1 56 13 0.342105 -0.29137 0.385383 0.043277

21 56 14 0.368421 -0.29137 0.385383 0.016962

36 56 15 0.394737 -0.29137 0.385383 0.009354

26 64 16 0.421053 0.262237 0.603431 0.182378

38 64 17 0.447368 0.262237 0.603431 0.156062

8 66 18 0.473684 0.400639 0.655657 0.181973

12 66 19 0.5 0.400639 0.655657 0.155657

18 66 20 0.526316 0.400639 0.655657 0.129341

24 66 21 0.552632 0.400639 0.655657 0.103026

28 66 22 0.578947 0.400639 0.655657 0.07671

11 68 23 0.605263 0.539042 0.705071 0.099808

15 68 24 0.631579 0.539042 0.705071 0.073492

19 68 25 0.657895 0.539042 0.705071 0.047176

30 68 26 0.684211 0.539042 0.705071 0.020861

31 68 27 0.710526 0.539042 0.705071 0.005455

10 72 28 0.736842 0.815848 0.792706 0.055864

14 72 29 0.763158 0.815848 0.792706 0.029548

16 72 30 0.789474 0.815848 0.792706 0.003233

17 74 31 0.815789 0.95425 0.830022 0.014232

23 74 32 0.842105 0.95425 0.830022 0.012084

3 76 33 0.868421 1.092653 0.862727 0.005694

29 76 34 0.894737 1.092653 0.862727 0.03201

35 76 35 0.921053 1.092653 0.862727 0.058326

7 78 36 0.947368 1.231056 0.890849 0.056519

32 78 37 0.973684 1.231056 0.890849 0.082835

33 78 38 1 1.231056 0.890849 0.109151

Jumlah 2288

Rata-rata 60.21053

SD 14.45058

D max 0.182378

KS tabel 0.218

Karena D max < KS tabel, maka data berdistribusi normal

Kesimpulan
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Bedasarkan hasil perhitungan tabel kerja uji normalitas dengan teknik 

Kolmogorov-Smirnov diatas, data kemampuan berpikir kritis siswa kelompok SDN 

3 Batuan diperoleh nilai maksimum |Ft–Fs| yaitu 0,182 kemudian pada taraf 

signifikan untuk n = 38 diperoleh nilai tabel Kolmogorov-smirnov yaitu 0,218. 

Hingga diketahui bahwa nilai maksimum |Ft–Fs| < K-S tabel yaitu 0,182 < 0,218. 

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa data kemampuan berpikir kritis muatan IPA 

siswa SDN 3 Batuan mengikuti sebaran normal. 
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Lampiran 28. Uji Normalitas Data Pre Test SD Negeri Hindu 4 Batuan 

 

 

 

 

 

No RespondenNilai Frekuensi KumulatifFs Z-Score Ft Ft-Fs

28 30 1 0.027778 -2.01963 0.021711 0.006067

1 36 2 0.055556 -1.59527 0.055326 0.00023

29 36 3 0.083333 -1.59527 0.055326 0.028008

30 36 4 0.111111 -1.59527 0.055326 0.055786

2 40 5 0.138889 -1.31237 0.094698 0.044191

18 40 6 0.166667 -1.31237 0.094698 0.071969

3 46 7 0.194444 -0.88801 0.187268 0.007177

10 46 8 0.222222 -0.88801 0.187268 0.034954

11 46 9 0.25 -0.88801 0.187268 0.062732

13 46 10 0.277778 -0.88801 0.187268 0.09051

19 46 11 0.305556 -0.88801 0.187268 0.118288

27 46 12 0.333333 -0.88801 0.187268 0.146065

5 50 13 0.361111 -0.6051 0.272555 0.088556

4 56 14 0.388889 -0.18075 0.428284 0.039395

9 56 15 0.416667 -0.18075 0.428284 0.011617

35 56 16 0.444444 -0.18075 0.428284 0.016161

32 64 17 0.472222 0.385066 0.649906 0.177683

6 66 18 0.5 0.526519 0.700736 0.200736

16 66 19 0.527778 0.526519 0.700736 0.172958

21 66 20 0.555556 0.526519 0.700736 0.145181

26 66 21 0.583333 0.526519 0.700736 0.117403

31 66 22 0.611111 0.526519 0.700736 0.089625

34 66 23 0.638889 0.526519 0.700736 0.061847

8 68 24 0.666667 0.667972 0.747924 0.081257

12 68 25 0.694444 0.667972 0.747924 0.05348

15 68 26 0.722222 0.667972 0.747924 0.025702

22 68 27 0.75 0.667972 0.747924 0.002076

24 68 28 0.777778 0.667972 0.747924 0.029854

36 68 29 0.805556 0.667972 0.747924 0.057631

17 70 30 0.833333 0.809424 0.790864 0.042469

14 76 31 0.861111 1.233783 0.891358 0.030247

20 76 32 0.888889 1.233783 0.891358 0.002469

23 76 33 0.916667 1.233783 0.891358 0.025309

25 76 34 0.944444 1.233783 0.891358 0.053086

33 76 35 0.972222 1.233783 0.891358 0.080864

7 78 36 1 1.375235 0.915471 0.084529

Jumlah 2108

Rata-rata 58.55556

SD 14.13899

D max 0.200736

KS tabel 0.225

Kesimpulan

Karena D max < KS tabel, maka data berdistribusi normal
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Bedasarkan hasil perhitungan tabel kerja uji normalitas dengan teknik 

Kolmogorov-Smirnov diatas, data kemampuan berpikir kritis siswa kelompok SDN 

Hindu 4 Batuan diperoleh nilai maksimum |Ft–Fs| yaitu 0,200 kemudian pada taraf 

signifikan untuk n = 36 diperoleh nilai tabel Kolmogorov-smirnov yaitu 0,225. 

Hingga diketahui bahwa nilai maksimum |Ft–Fs| < K-S tabel yaitu 0,200 < 0,225. 

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa data kemampuan berpikir kritis muatan IPA 

siswa SDN Hindu 4 Batuan mengikuti sebaran normal. 
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Lampiran 29. Uji Normalitas Data Pre Test SD Negeri 1 Batuan Kaler 

 

 

 

 

No RespondenNilai Frekuensi KumulatifFs Z-Score Ft Ft-Fs

3 32 1 0.032258 -1.46548 0.071395 0.039137

26 32 2 0.064516 -1.46548 0.071395 0.006879

13 34 3 0.096774 -1.34067 0.090014 0.006761

16 34 4 0.129032 -1.34067 0.090014 0.039019

17 36 5 0.16129 -1.21586 0.112018 0.049272

25 36 6 0.193548 -1.21586 0.112018 0.08153

1 40 7 0.225806 -0.96625 0.16696 0.058847

2 40 8 0.258065 -0.96625 0.16696 0.091105

4 42 9 0.290323 -0.84144 0.20005 0.090272

14 42 10 0.322581 -0.84144 0.20005 0.122531

28 44 11 0.354839 -0.71664 0.2368 0.118039

27 46 12 0.387097 -0.59183 0.276983 0.110114

22 48 13 0.419355 -0.46702 0.320243 0.099112

9 54 14 0.451613 -0.0926 0.463111 0.011498

6 56 15 0.483871 0.032208 0.512847 0.028976

12 56 16 0.516129 0.032208 0.512847 0.003282

21 56 17 0.548387 0.032208 0.512847 0.03554

20 62 18 0.580645 0.40663 0.65786 0.077215

8 64 19 0.612903 0.531437 0.702442 0.089539

11 64 20 0.645161 0.531437 0.702442 0.057281

19 66 21 0.677419 0.656244 0.744167 0.066747

7 68 22 0.709677 0.781052 0.782614 0.072937

10 68 23 0.741935 0.781052 0.782614 0.040678

24 68 24 0.774194 0.781052 0.782614 0.00842

29 68 25 0.806452 0.781052 0.782614 0.023838

5 76 26 0.83871 1.280281 0.899777 0.061067

15 76 27 0.870968 1.280281 0.899777 0.028809

18 78 28 0.903226 1.405088 0.920002 0.016777

23 78 29 0.935484 1.405088 0.920002 0.015481

30 78 30 0.967742 1.405088 0.920002 0.04774

31 78 31 1 1.405088 0.920002 0.079998

Jumlah 1720

Rata-rata 55.48387

SD 16.02471

D max 0.122531

KS tabel 0.242

Kesimpulan

Karena D max < KS tabel, maka data berdistribusi normal
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Bedasarkan hasil perhitungan tabel kerja uji normalitas dengan teknik 

Kolmogorov-Smirnov diatas, data kemampuan berpikir kritis siswa kelompok SDN 

1 Batuan Kaler diperoleh nilai maksimum |Ft–Fs| yaitu 0,122 kemudian pada taraf 

signifikan untuk n = 31 diperoleh nilai tabel Kolmogorov-smirnov yaitu 0,242. 

Hingga diketahui bahwa nilai maksimum |Ft–Fs| < K-S tabel yaitu 0,122< 0,242. 

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa data kemampuan berpikir kritis muatan IPA 

siswa SDN 1 Batuan Kaler mengikuti sebaran normal. 
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Lampiran 30. Uji Normalitas Data Pre Test SD Negeri 2 Batuan Kaler 

 

 

 

 

 

 

 

No RespondenNilai Frekuensi KumulatifFs Z-Score Ft Ft-Fs

3 32 1 0.041667 -1.46918 0.070893 0.029226

4 34 2 0.083333 -1.34842 0.088761 0.005428

14 34 3 0.125 -1.34842 0.088761 0.036239

17 34 4 0.166667 -1.34842 0.088761 0.077905

23 34 5 0.208333 -1.34842 0.088761 0.119572

18 42 6 0.25 -0.8654 0.193408 0.056592

16 44 7 0.291667 -0.74465 0.228241 0.063425

5 46 8 0.333333 -0.6239 0.266348 0.066986

7 46 9 0.375 -0.6239 0.266348 0.108652

13 46 10 0.416667 -0.6239 0.266348 0.150319

1 56 11 0.458333 -0.02013 0.491972 0.033638

2 56 12 0.5 -0.02013 0.491972 0.008028

12 56 13 0.541667 -0.02013 0.491972 0.049695

15 64 14 0.583333 0.462891 0.678279 0.094945

6 66 15 0.625 0.583645 0.72027 0.09527

9 66 16 0.666667 0.583645 0.72027 0.053604

19 66 17 0.708333 0.583645 0.72027 0.011937

8 68 18 0.75 0.704399 0.759408 0.009408

11 76 19 0.791667 1.187416 0.882468 0.090802

20 76 20 0.833333 1.187416 0.882468 0.049135

22 76 21 0.875 1.187416 0.882468 0.007468

10 78 22 0.916667 1.30817 0.904592 0.012074

21 78 23 0.958333 1.30817 0.904592 0.053741

24 78 24 1 1.30817 0.904592 0.095408

Jumlah 1352

Rata-rata 56.33333

SD 16.56257

D max 0.150319

KS tabel 0.269

Kesimpulan

Karena D max < KS tabel, maka data berdistribusi normal
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Bedasarkan hasil perhitungan tabel kerja uji normalitas dengan teknik 

Kolmogorov-Smirnov diatas, data kemampuan berpikir kritis siswa kelompok SDN 

2 Batuan Kaler diperoleh nilai maksimum |Ft–Fs| yaitu 0,150 kemudian pada taraf 

signifikan untuk n = 37 diperoleh nilai tabel Kolmogorov-smirnov yaitu 0,269. 

Hingga diketahui bahwa nilai maksimum |Ft–Fs| < K-S tabel yaitu 0,150< 0,269. 

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa data kemampuan berpikir kritis muatan IPA 

siswa SDN 2 Batuan Kaler mengikuti sebaran normal. 
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Lampiran 31. Uji Homogenitas Data Pre Test menggunakan Uji Bartlett 

No Responden 
Kelas/Kelompok 

SDN 1 

Batuan 

SDN 2 

Batuan 

SDN 3 

Batuan 

SDN Hindu 

4 Batuan SDN 1 BK SDN 2 BK 

1 58 30 56 36 40 56 

2 76 40 46 40 40 56 

3 34 66 76 46 32 32 

4 66 34 32 56 42 34 

5 78 40 36 50 76 46 

6 74 66 34 66 56 66 

7 46 46 78 78 68 46 

8 58 40 66 68 64 68 

9 66 46 54 56 54 66 

10 40 66 72 46 68 78 

11 66 68 68 46 64 76 

12 66 66 66 68 56 56 

13 68 76 40 46 34 46 

14 46 66 72 76 42 34 

15 66 56 68 68 76 64 

16 46 56 72 66 34 44 

17 40 68 74 70 36 34 

18 32 76 66 40 78 42 

19 78 40 68 46 66 66 

20 30 32 40 76 62 76 

21 68 76 56 66 56 78 

22 74 40 42 68 48 76 
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No Responden 
Kelas/Kelompok 

SDN 1 

Batuan 

SDN 2 

Batuan 

SDN 3 

Batuan 

SDN Hindu 

4 Batuan SDN 1 BK SDN 2 BK 

23 30 76 74 76 78 34 

24 68 66 66 68 68 78 

25   40 40 76 36   

26   76 64 66 32   

27   46 46 46 46   

28   66 66 30 44   

29   76 76 36 68   

30   68 68 36 78   

31   68 68 66 78   

32   76 78 64     

33   76 78 76     

34   46 46 66     

35   76 76 56     

36   56 56 68     

37   40 40       

38     64       

Jumlah  1374 2146 2288 2108 1720 1352 

Rataan 57.25 58 60.21 58.56 55.48 56.33 

Standar Deviasi 

(S) 16.34 15.51 14.45 14.14 16.02 16.56 

Varians (S²) 267.07 240.44 208.82 199.91 256.79 274.32 
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Tabel Kerja Uji Bartlett 

Sampel dk = (n-1) Varians (S²) (dk) S² Log S² (dk) log S² 

SDN 1 

Batuan 23 267.07 6142.5 2.43 55.81 

SDN 2 

Batuan 36 240.44 8656 2.38 85.72 

SDN 3 

Batuan 37 208.82 7726.32 2.32 85.83 

SDN Hindu 

4 Batuan 35 199.91 6996.89 2.30 80.53 

SDN 1 BK 30 256.79 7703.74 2.41 72.29 

SDN 2 BK 23 274.32 6309.33 2.44 56.08 

Jumlah  184 1447.35 43534.78 14.28 436.26 

 

1. Varians Gabungan = 𝑆² =  
∑(𝑑𝑘)𝑆²

∑(𝑑𝑘)
 = 

43534.78

184
 = 236.60 

 

2. Nilai B = ∑(dk) (log s²) = 184 (log 236.602065) = 436.81 

 

3. Nilai Chi Kuadrat Hitung 

ꭓ² = (Ln 10) (B - ∑(dk) log s²) = (2.3026) (436.81 – 436.26) = 1.295 

 

4. Nilai Chi Kuadrat Tabel 

ꭓ² = 11.070 

 

 Dari hasil perhitungan diketahui bahwa ꭓ²hitung = 1.295 dan ꭓ²tabel dengan dk (k-

1) = 5 yaitu 11.070. Karena ꭓ²hitung < ꭓ²tabel yaitu 1.295 < 11.070, maka dapat 

disimpulkan keenam data berasal dari populasi yang homogen. 
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Lampiran 32. Uji Kesetaraan Populasi dengan Uji Anava 

  

No A1 A2 A3 A4 A5 A6 A1^2 A2^2 A3^2 A4^2 A5^2 A6^2

1 58 30 56 36 40 56 3364 900 3136 1296 1600 3136

2 76 40 46 40 40 56 5776 1600 2116 1600 1600 3136

3 34 66 76 46 32 32 1156 4356 5776 2116 1024 1024

4 66 34 32 56 42 34 4356 1156 1024 3136 1764 1156

5 78 40 36 50 76 46 6084 1600 1296 2500 5776 2116

6 74 66 34 66 56 66 5476 4356 1156 4356 3136 4356

7 46 46 78 78 68 46 2116 2116 6084 6084 4624 2116

8 58 40 66 68 64 68 3364 1600 4356 4624 4096 4624

9 66 46 54 56 54 66 4356 2116 2916 3136 2916 4356

10 40 66 72 46 68 78 1600 4356 5184 2116 4624 6084

11 66 68 68 46 64 76 4356 4624 4624 2116 4096 5776

12 66 66 66 68 56 56 4356 4356 4356 4624 3136 3136

13 68 76 40 46 34 46 4624 5776 1600 2116 1156 2116

14 46 66 72 76 42 34 2116 4356 5184 5776 1764 1156

15 66 56 68 68 76 64 4356 3136 4624 4624 5776 4096

16 46 56 72 66 34 44 2116 3136 5184 4356 1156 1936

17 40 68 74 70 36 34 1600 4624 5476 4900 1296 1156

18 32 76 66 40 78 42 1024 5776 4356 1600 6084 1764

19 78 40 68 46 66 66 6084 1600 4624 2116 4356 4356

20 30 32 40 76 62 76 900 1024 1600 5776 3844 5776

21 68 76 56 66 56 78 4624 5776 3136 4356 3136 6084

22 74 40 42 68 48 76 5476 1600 1764 4624 2304 5776

23 30 76 74 76 78 34 900 5776 5476 5776 6084 1156

24 68 66 66 68 68 78 4624 4356 4356 4624 4624 6084

25 40 40 76 36 1600 1600 5776 1296

26 76 64 66 32 5776 4096 4356 1024

27 46 46 46 46 2116 2116 2116 2116

28 66 66 30 44 4356 4356 900 1936

29 76 76 36 68 5776 5776 1296 4624

30 68 68 36 78 4624 4624 1296 6084

31 68 68 66 78 4624 4624 4356 6084

32 76 78 64 5776 6084 4096

33 76 78 76 5776 6084 5776

34 46 46 66 2116 2116 4356

35 76 76 56 5776 5776 3136

36 56 56 68 3136 3136 4624

37 40 40 1600 1600

38 64 4096

∑ 1374 2146 2288 2108 1720 1352 84804 133124 145488 130432 103136 82472
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TABEL BANTU 

Statistik A1 A2 A3 A4 A5 A6 Jumlah 

n 24 37 38 36 31 24 190 

∑A 1374 2146 2288 2108 1720 1352 10988 

∑A^2 84804 133124 145488 130432 103136 82472 679456 

∑a^2 6142.5 8656 7726.316 6996.889 7703.742 6309.333 43534.78 

Rata-Rata 57.25 58 60.21053 58.55556 55.48387 56.33333  
 

1. Menentukan Jumlah Kuadrat Sumber Varians 

a. Jumlah Kuadrat Total/JK(T) 

∑ A𝑡
2 - 

(∑ A𝑡)2

𝑛𝑡
 = 679456 - 635453.4 = 44002.61 

 

b. Jumlah Kuadrat Antar Kelompok /JK (A) 

(∑
(∑ A𝑖)2

𝑛𝑡

𝑎
𝑖=1 ) - 

(∑ A𝑡)2

𝑛𝑡
 = (78661.5 + 124468 + 137761.7 + 123435.1 + 95432.26 + 

76162.67) – 635453.4 

= 467.8306 

 

c. Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok /JK (D) 

∑ (∑ A𝑡 ² −  
(∑ A𝑡)2

𝑛𝑡
)𝑎

𝑖=1  = 679456 – 635921.2 = 43534.78  

 

2. Menentukan Derajat Bebas 

db (T) = nt – 1 = 189 

db (A) = na – 1 = 5 

db (D) = nt – na = 184 

 

3. Menentukan Rata-Rata Jumlah Kuadrat (RJK) 

RJK (A) = 
𝐽𝐾(𝐴)

𝑑𝑏(𝐴)
 = 93.56612 

RJK (D) = 
𝐽𝐾(𝐷)

𝑑𝑏(𝐷)
 = 187.0613 

4. Menghitung Harga F Hitung 

 

F hitunh = = 
𝑅𝐽𝐾(𝐴)

𝑅𝐽𝐾 (𝐷)
 = 0.395458 

 

5. Menyusun Tabel Anava 

 

Sumber Varians JK db RJK F Hitung F Tabel 

Antar 467.8306 5 93.56612 

0.395458 2.26 Dalam 43534.78 184 236.6021 

Total 44002.61 189   
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Dari hasil perhitungan diketahui bahwa nilai F hitung 0.39, sedangkan 

diketahui F table dengan db antar (pembilang) 5 dan db dalam (penyebut) 184 pada 

taraf signifikan 5% sebesar 2.26. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa F 

hitung < F table yaitu 0.39 < 2.26, maka H0 diterima yaitu hipotesisyang 

menyatakan tidak terdapat perbedaan rata-rata pre-tets seluruh populasi, atau 

populasi dinyatakan setara.
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Lampiran 33. RPP Kelas Eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 3 Batuan (Kelas Eksperimen) 

Kelas/Semester  : V/2 

Tema 6   : Panas dan Perpindahan  

Sub Tema 1  : Suhu dan Kalor 

Muatan Terpadu  : Bahasa Indonesia, IPA 

Alokasi Waktu  : 1 x Pertemuan (3 x 35 menit) 

Pertemuan  : Pertemuan 1 

 

A. Kompetensi Inti  

KI 1: Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan  

         percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,  

  dan tetangganya serta cinta tanah air. 

KI 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba  

         menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk  

   ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya  

   di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 

KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis  

dan logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

 

 

 

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
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Muatan Bahasa Indonesia 

No Kompetensi Dasar No Indikator 

3.3 Meringkas teks penjelasan 

(eksplanasi) dari media cetak 

atau elektronik. 

3.3.1 

 

3.3.2 

Merangkum teks bacaan 

“Sumber Energi Panas” 

Mengidentifikasi hal-hal 

penting teks bacaan. 

4.3  Menyajikan ringkasan teks 

penjelasan (eksplanasi) dari 

media cetak atau elektronik 

dengan menggunakan 

kosakata baku dan kalimat 

efektif secara lisan, tulis, dan 

visual. 

4.3.1 Menyajikan ringkasan teks 

dalam bentuk laporan dengan 

tepat. 

 

Muatan IPA 

No Kompetensi Dasar No Indikator 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.6.1 

 

3.6.2 

Menelaah konsep 

perpindahan suhu  

 

Menganalisis konsep 

perpindahan suhu dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.6 Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

4.6.1 Membuat laporan hasil 

pengamatan mengenai 

perpindahan suhu. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan merangkum hal-hal penting yang ditemukan dalam tiap paragraf bacaan, 

siswa mampu merangkum secara tepat. 

2. Dengan membuat kesimpulan bacaan, siswa mampu untuk menyajikan ringkasan 

teks secara tepat. 

3. Melalui penjelasan dari guru, peserta didik mampu menelaah konsep perpindahan 

suhu dengan tepat.  
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4. Melalui media realia (nyata) yang disajikan oleh guru, peserta didik mampu 

menganalisis konsep perpindahan suhu dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

5. Melalui diskusi kelompok, peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan konsep perpindahan suhu dengan tepat. 

 

D. Karakter siswa yang diharapkan  

1. Religius 

2. Nasionalis 

3. Mandiri 

4. Gotong royong 

5. Integritas 

 

E. Materi Pelajaran 

1. Teks bacaan yang berjudul “Sumber Energi Panas” 

2. Penjelasan tentang makna hal-hal penting. 

3. Pengertian konsep perpindahan suhu. 

4. Mengetahui perpindahan suhu dalam kehidupan sehari-hari 

 

F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific Learning 

Model    : Discovery Learning 

Metode  : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab 

 

G. Media, Bahan, dan Sumber Belajar 

Media   : Media Nyata, LKPD 

Alat/Bahan  : Spidol dan papan tulis 

Sumber Belajar :  

- Buku guru dan buku siswa kelas 5 Tema 6: Panas dan Perpindahnya. Kurikulum 

2013 (Tahun 2018). 

- Buku LKS Kelas V 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Fase 1: Pemberian Rangsangan (Stimulus) 

1. Membuka kegiatan pembelajaran dengan 

menyampaikan salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran. (Religius) 

2. Menanyakan keadaan siswa sekaligus melakukan 

absensi sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 

3. Guru mengajak siswa bersama-sama menyanyikan 

lagu “Tepuk Pramuka”. (Nasionalis) 

4. Guru memberikan rangsangan materi yang akan 

diajarkan kepada siswa dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan: 

a. “Tahukah kalian berapa suhu panas pada hari 

ini?” 

b. “Pernahkah kalian merasa kepasanan?” 

10 Menit 

Kegiatan Inti Fase 2 : Identifikasi Masalah (Problem Statement) 

1. Guru mengajak siswa untuk membaca teks bacaan 

yang berjudul “Sumber Energi Panas” didalam 

hati. Siswa diperbolehkan untuk menggaris hal-hal 

penting atau informasi penting yang ditemukan. 

2. Kemudian siswa menuliskan kata-kata penting 

yang telah ditemukan pada teks bacaan. Guru 

memberikan Penjelasan tentang makna kata-kata 

tersebut. 

3. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan 

dari teks yeng telah mereka baca. 

4. Kemudian dari teks bacaan yang berjudul “Sumber 

Energi Panas” guru mengajak siswa untuk 

melakukan pengamatan secara langsung mengenai 

“Sumber Energi Panas”  

5. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

yang terdiri dari 4-5 orang. 

70 Menit 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

6. Guru membagikan LKPD kepada siswa untuk 

setiap kelompok. 

7. Siswa memperhatikan LKPD yang telah dibagikan 

yang berkaitan dengan suhu. 

8. Guru mengajak siswa ke lingkungan sekolah untuk 

menggali informasi mengenai suhu pada 

kehidupan sehari-hari dengan sumber media nyata 

yang tepat. 

Fase 3: Pengumpulan Data (Data Collection)  

1. Guru mengajak siswa menggali informasi 

mengenai suhu dengan mempraktekan kegiatan 

yang ada pada LKPD yang dapat membuktikan 

bahwa suhu itu ada dengan media nyata 

2. Siswa mempraktekkan kegiatan yang ada pada 

LKPD untuk membuktikan bahwa suhu itu ada 

dengan media nyata. 

3. Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

mencari dan mengumpulkan data dan informasi 

yang relevan mengenai suhu melalui media nyata. 

4. Guru berperan sebagai fasilitator untuk 

membimbing siswa dalam menyelesaikan 

tugasnya. 

5. Guru meminta siswa untuk mencatat/menulis hasil 

temuannya di lapangan 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Fase 4: Penggolahan Data (Data Processing) 

1. Guru meminta siswa untuk mengolah data dan 

informasi yang ditemukan  sesuai dengan masalah 

2. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan yang di berikan pada LKPD secara 

berkelompok  

3. Guru meminta siswa untuk memeriksa kembali 

hasil yang telah didapatkan selama 

mengumpulkan data dan informasi di lapangan. 

Fase 5 : Pembuktian (Verification)  

1. Guru meminta siswa untuk mencocokan hasil 

temuannya dengan materi pembelajaran yang 

terdapat pada buku pembelajaran dan 

mengkonsultasikannya ke guru. 

2. Guru memberikan masukan dan arahan kepada 

siswa dan kelompoknya. 

3. Siswa diminta untuk menuliskan hasil dari 

kegiatan yang telah dilakukan. 

4. Guru meminta setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka di 

depan kelas 

5. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 

lain untuk memberikan tanggapan terhadap 

kelompok yang presentasi. 

Fase 6: Penarikan Kesimpulan (Generalization) 

1. Guru meminta setiap kelompok untuk membuat 

kesimpulan dari topik pembelajaran. 

2. Guru memberikan kesimpulan sekaligus 

memberikan evaluasi pada masing-masing 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

kelompok yang sudah mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok.  

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari hari ini.  

2. Guru memberikan lembar evaluasi kepada siswa 

untuk dikerjakan secara individu.  

3. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan sebuah 

lagu daerah “Ampar-ampar Pisang”. (Nasionalis) 

4. Guru mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu 

sebelum mengakhiri pembelajaran. (Religius) 

5. Guru dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup.  

 

25 Menit 

 

 

I. Penilaian  

Teknik Penilaian: 

a. Penilaian Sikap: Percaya diri, tanggung jawab, dan disiplin 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis (tes uraian) 

c. Penilaian Keterampilan: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Lampiran 1. Penilaian 

A. Penilaian Sikap 

No Nama Peserta Didik Aspek yang dinilai 

Percaya Diri Teliti Disiplin 

1.     

2.     

3.     

Dst.     

Keterangan:  

1 = Kurang 2 = Cukup  3 = Baik 4 = Baik Sekali 

Rubrik Penilaian: 

Kriteria Sangat baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

Percaya diri Tidak terlihat 

ragu-ragu 

Terlihat 

ragu-ragu 

Memerlukan 

bantuan guru 

Belum 

menunjukkan 

kepercayaan 

diri 

Tanggung 

jawab 

Menyelesaika

n tugas 

sangat tepat 

waktu 

Menyelesai

kan tugas 

tepat waktu 

Menyelesaika

n tugas kurang 

tepat waktu 

Menyelesaik

an tugas 

tidak tepat 

waktu 

Disiplin Datang tepat 

waktu, tertib 

mengikuti 

instruksi 

guru.  

Datang 

kurang tepat 

waktu, tertib 

mengikuti 

instruksi 

guru. 

Datang tidak 

tepat waktu, 

kurang tertib 

mengikuti 

instruksi guru 

Datang tidak 

tepat wakti, 

tidak tertib 

mengikuti 

instruksi 

guru.  

 

B. Penilaian Pengetahuan 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan sumber energi panas ! 

2. Sebutkan minimal 2 sumber energi panas yang kamu ketahui! 

3. Pernahkah kamu membuat teh panas atau es jeruk? Menurutmu, apa saja yang 

diperlukan untuk membuat segelas teh panas? Untuk membuat segelas teh panas, 

kamu memerlukan beberapa sendok daun teh dan air panas. Bagaimana kamu dapat 

menentukan bahwa air teh itu terasa panas dengan cara sederhana ? 
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4. Udin merasa tubuhnya panas bahkan deman tinggi, untuk mengetahui 

keseimbangan suhu tubuhnya udin harus mengetahui berapa suhu tubuh dia saat ini. 

Alat yang seharusnya udin gunakan untuk mengukur suhu tubuhnya adalah ? 

5. Dalam kehidupan sehari-hari, kamu sering mengukur suhu dengan sentuhan telapak 

tangan. Bagaimana pendapatmu apakah indera peraba dapat digunakan untuk 

mengukur suhu suatu benda? 

Kunci Jawaban: 

No Jawaban Skor 

1. Benda yang dapat menghasilkan energi panas disebut sumber energi 

panas. 

2 

2. Matahari dan api adalah sumber energi panas. 2 

3. Untuk menentukan apakah bahwa air teh itu terasa panas, dapat di 

tentukan denggan cara sederhana yaitu dengan sentuhan indera 

peraba yaitu telapak tangan, telapak tangan tepatnya kulit akan 

merasakan sensasi panas sehingga indera peraba yaitu tangan 

merupakan alat sederhana untuk menentukan air teh itu terasa panas. 

3 

4. Alat yang seharusnya digunakan udin untuk mengetahui temperature 

atau suhu tubuhnya adalah Termometer. 

2 

5. Indra peraba, seperti telapak tangan dapat digunakan untuk 

menentukan suatu suhu atau temperature dari suatu benda namun 

indera peraba seperti tangan tidak dapat menentukan secara tepat 

derajat panas dan dingin suatu benda. Tangan hanya dapat 

memperkirakan panas dan dingin suatu benda. Tangan tidak dapat 

menjelaskan berapa nilai derajat panas atau dinginnya suatu benda.  

3 

Skor Total  12 

 

Nilai Pengetahuan  =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

12
𝑥 100 
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C. Penilaian Keterampilan  

 Teknik penilaian : Non tes  

 Bentuk   : Unjuk Kerja 

 Penilaian  : Menganalisis suhu melalui masalah yang diberikan 

 Beri tanda centang (√) sesuai pencapaian siswa.  

No. Aspek yang dinilai Skor (1-4) 

4 3 2 1 

1. Pemecahan masalah     

2. Kesesuaian dengan isi buku     

4. Menyajikan secara lisan hasil analisis     

Total Skor  

 

     Rubrik Penilaian: 

Kriteria Sangat baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Pemecahan 

masalah 

Pemecahan 

masalah yang 

diberikan 

sudah sangat 

tepat 

Pemecahan 

masalah yang 

diberikan 

tepat 

Pemecahan 

masalah yang 

diberikan 

cukup tepat 

Tidak 

menuliskan 

pemecahan 

masalah 

Ketepatan 

jawaban  

Tidak ada 

kesalahan 

dalam 

jawaban  

Hanya sedikit 

kesalahan 

dalam 

jawaban 

Beberapa 

jawaban 

masih salah, 

sehingga 

jumlah total 

masih tidak 

tepat 

Seluruh jawaban 

tidak tepat  

Menyajikan 

secara lisan 

hasil diskusi 

bersama 

kelompok. 

Mampu 

menyajikan 

secara lisan 

hasil diskusi 

diskusi 

bersama 

kelompok 

dengan penuh 

percaya diri. 

Mampu 

menyajikan 

secara lisan 

hasil diskusi 

bersama 

kelompok 

namun belum 

percaya diri. 

 

Kurang 

mampu 

menyajikan 

secara lisan 

hasil diskusi 

bersama 

kelompok 

dan belum 

percaya diri. 

Belum mampu 

menyajikan 

secara lisan hasil 

diskusi bersama 

kelompok. 
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Lampiran 2. LKPD 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 3 Batuan (Kelas Eksperimen) 

Kelas/Semester  : V/2 

Tema 6   : Panas dan Perpindahan  

Sub Tema 1  : Suhu dan Kalor 

Muatan Terpadu  : IPA 

 

A. Judul Kegiatan  

Menganalisis Suhu  

B. Tujuan Kegiatan 

Melalui permasalahan yang diberikan, peserta didik mampu menganalisis perpindahan 

suhu dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.  

C. Langkah-Langkah Kegiatan  

1. Baca dan simak kegiatan di bawah ini bersama dengan teman kelompokmu. 

2. Diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan tersebut bersama dengan teman 

kelompokmu. 

 

Ayo Mencoba: 

Dalam kehidupan sehari-hari sering kali kita dapati bahwa banyak benda-benda di 

sekeliling kita yang bersuhu panas. Untuk merasakan dan membuktikan apakah benar 

adanya suhu panas tersebut, mari simaklah dan lakukan percobaan sederhana ini secara 

berkelompok. Persiapkanlah alat dan bahan yag diperlukan! 

Alat dan bahan 

1. Lilin 

2. Korek 

Langkah-langkah percobaan  

Menentukan Suhu Panas 

1. Nyalakan lilin dengan korek. 

2. Pastikan api tidak terlalu besar. 

3. Kemudian dekatkan indera peraba atau telapak tangan dengan api pada lilin, 

jangan tempelkan indera peraba pada api. 
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4. Rasakan apa yang terjadi pada telapak tangan kalian. 

Pertanyaan 

1. Peristiwa apa yang kalian rasakan saat mendekatkan telapak tangan pada api lilin 

tersebut ? Jelaskan ! 

2. Peristiwa apa yang kalian rasakan saat mendekatkan telapak tangan pada gelas 

yang berisikan batu es tersebut ? Jelaskan ! 

3. Berikan pendapat kalian mengenai kegiatan yang telah kalian lakukan diatas ! 
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Lampiran 3. Media Pembelajaran Bahasa Indonesia, IPA 

 

Teks Bacaan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 

 
 

Media Pembelajaran IPA 
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Lampiran 34. RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Batuan (Kelas Kontrol) 

Kelas/Semester  : V/2 

Tema 6   : Panas dan Perpindahan  

Sub Tema 1  : Suhu dan Kalor 

Muatan Terpadu  : Bahasa Indonesia, IPA 

Alokasi Waktu  : 1 x Pertemuan (3 x 35 menit) 

Pertemuan  : Pertemuan 1 

 

A. Kompetensi Inti  

KI 1: Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan  

         percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,  

  dan tetangganya serta cinta tanah air. 

KI 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba  

         menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk  

   ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya  

   di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 

KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis  

dan logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Muatan Bahasa Indonesia 

No Kompetensi Dasar No Indikator 

3.3 Meringkas teks penjelasan 

(eksplanasi) dari media cetak 

atau elektronik. 

3.3.1 

 

3.3.2 

Meringkas teks bacaan 

“Sumber Energi Panas” 

Menjelaskan kata-kata 

penting teks bacaan. 

4.3  Menyajikan ringkasan teks 

penjelasan (eksplanasi) dari 

media cetak atau elektronik 

dengan menggunakan 

kosakata baku dan kalimat 

efektif secara lisan, tulis, dan 

visual. 

4.3.1 Menyajikan ringkasan teks 

secara tepat. 

 

Muatan IPA 

No Kompetensi Dasar No Indikator 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.6.1 

 

3.6.2 

Menelaah konsep 

perpindahan suhu . 

 

Menganalisis konsep 

perpindahan suhu. 

4.6 Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

4.6.1 Melaporan hasil pengamatan 

tentang perpindahan suhu. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan meringkas hal-hal penting yang ditemukan dalam tiap paragraf bacaan, 

siswa mampu merangkum secara tepat. 

2. Dengan membuat kesimpulan bacaan, siswa mampu untuk menyajikan ringkasan 

teks secara tepat. 
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3. Melalui penjelasan dari guru, peserta didik mampu menelaah konsep perpindahan 

suhu dengan tepat.  

4. Melalui diskusi kelompok, peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan konsep perpindahan suhu dengan tepat. 

 

D. Karakter siswa yang diharapkan  

1. Religius 

2. Nasionalis 

3. Mandiri 

4. Gotong royong 

5. Integritas 

 

E. Materi Pelajaran 

1. Teks bacaan yang berjudul “Sumber Energi Panas” 

2. Penjelasan tentang makna kata-kata penting. 

3. Pengertian konsep perpindahan suhu. 

4. Mengetahui perpindahan suhu dalam kehidupan sehari-hari 

 

F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific Learning 

Model    : Student Teams Achivement Division (STAD) 

Metode  : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab 

 

G. Sumber Belajar 

- Buku guru dan buku siswa kelas 5 Tema 6: Panas dan Perpindahnya. Kurikulum 

2013 (Tahun 2018). 

- Buku LKSKelas V 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Fase 1: Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi 

Siswa 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

menyampaikan salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran. (Religius) 

2. Melakukan absensi sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru mengajak siswa bersama-sama menyanyikan 

lagu “Tepuk Pramuka”. (Nasionalis) 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

5. Guru memberikan apresiasi kepada siswa dengan 

materi yang akan diajarkan kepada siswa dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan. 

10 Menit 
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 Kegiatan Inti  Fase 2 : Menyajikan Informasi 

1. Guru meminta siswa untuk membaca teks bacaan 

yang berjudul “Sumber Energi Panas” didalam 

hati.  

2. Kemudian siswa menuliskan hal-hal penting yang 

telah ditemukan pada teks bacaan.  

3. Guru memberikan Penjelasan tentang makna kata-

kata tersebut. 

4. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan 

dari teks yeng telah mereka baca. 

5. Kemudian dari kesimpulan yang telah dibuat guru 

kembali menanyakan apa yang telah mereka 

pahami mengenai sumber energi panas. 

Fase 3 : Mengorganisasikan Siswa ke dalam 

Kelompok belajar. 

1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

2. Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan 

tugas atau latihan soal yang ada pada buku 

(Lembar Kerja Siswa). 

3. Guru mengintruksikan bahwa tugas tersebut akan 

dikerjakan secara berkelompok dengan rekan satu 

kelompok (Collaboration). 

4. Siswa diperbolehkan untuk menanyakan hal-hal 

yang belum dimengerti kepadaguru. 

Fase 4 : Membimbing Kelompok Belajar. 

1. Guru sebagai fasilitator mendampingi siswa dalam 

mengerjakan tugas kelompok. 

2. Guru mendatangi kelompok siswa satu persatu 

untuk mendampingi siswa dan memantau hasil 

kerja siswa. 

Fase 5 : Evaluasi 

70 Menit 
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1. Guru mengajak siswa untuk membahas latihan 

soal yang telah dikerjakan bersama rekan satu 

kelompoknya. 

2. Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk 

maju kedepan untuk menuliskan dan menjelaskan 

jawaban yang telah di buat. (Communication). 

3. Guru meminta tanggapan dari kelompok siswa 

yang lain terkait dengan kelompok yang maju ke 

depan kelas. 

4. Guru memberikan penjelasan dan konfirmasi atas 

jawaban yang telah dipaparkan siswa. 

5. Guru memberikan penjelasan kembali terkait soal 

yang telah dibahas oleh siswa sekaligus 

menjelaskan kembali materi pembelajaran yang 

berkaitan dengan soal. 

6. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 

evaluasi yang telah dibuat oleh masing-masing 

kelompok. 

Fase 6 : Memberikan Penghargaan 

1. Guru memberikan nilai plus kepada siswa yang 

aktif pada saat kegiatan pembelajaran 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari hari ini.  

2. Guru menuliskan soal evaluasi dipapan tulis untuk 

dikerjakan secara individu.  

3. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan sebuah 

lagu daerah “Apuse”. (Nasionalis) 

4. Guru mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu 

sebelum mengakhiri pembelajaran. (Religius) 

5. Guru dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam penutup.  

 

26 Menit 

 

I. Penilaian  

Teknik Penilaian: 

a. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis (tes uraian) 
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Penilaian 

A. Penilaian Pengetahuan 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

1. Apakah yang dimaksud dengan sumber energi panas? 

2. Sebutkan sumber energi panas yang kamu ketahui! 

3. Manfaat apa saja yang didapat dari energi matahari? 

4. Tunjukkanlah cara sederhana untuk membuktikan adanya energi panas di 

sekitarmu! 

5. Mengapa api sangat penting dalam kehidupan manusia? 

Kunci jawaban 

No Jawaban Skor 

1. Benda yang dapat menghasilkan energi panas disebut sumber energi 

panas.  

 

4 

2. Matahari dan api adalah sumber energi panas.  

 

4 

3. Energi panas matahari membantu proses pembuatan makanan pada 

tumbuhan yang disebut sebagai proses fotosintesis. Matahari juga 

membantu manusia, seperti mengeringkan padi setelah dipanen, 

mengeringkan garam, mengeringkan ikan asin, bahkan untuk menjemur 

pakaian yang basah.  

 

4 

4. Menggosokkan kedua tangan selama satu menit, menggosok mistar 

plastik pada kain yang kering selama 2 menit. 

4 

5. Api dapat digunakan untuk memasak, menjadi pengganti lampu, 

dijadikan api unggun untuk menghangatkan tubuh, dll. 

 

4 

Skor Total 20 

 

Nilai Pengetahuan  =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

20
𝑥 100 
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Lampiran 35. Kisi-Kisi Post-test  

 

KISI-KISI  

INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

           Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 

           Mata Pelajaran  : IPA 

           Kelas/Semester  : V/2     

           Tahun Ajaran  : 2022/2023 

           Jumlah Soal  : 5 Soal 

     

Kompetensi Inti: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

 
KOMPETENSI 

DASAR/KD 

INDIKATOR 

KEMAMPUAN 

BERPIKIR 

KRITIS 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

HASIL BELAJAR 

JENJANG KOGNITIF 

 

BENTUK 

SOAL 

NOMOR 

SOAL 

BANYAK 

SOAL 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

3.5 Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

A. Dapat 

menuliskan 

apa yang 

ditanyakan 

pada soal 

dengan tepat 

dan jelas. 

 

3.1.2  

Disajikan sebuah 

media nyata 

mengenai 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari, siswa 

mampu 

menganalisis 

perpindahan kalor 

   √   Uraian 1 dan 2 1 
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B. Dapat 

menuliskan 

hubungan dari 

konsep-konsep 

yang 

digunakan 

dalam 

menyelesaikan 

butir soal. 

 

C. Dapat 

menuliskan 

dengan jelas 

penyelesaian 

soal. 

 

D. Dapat 

menyimpulkan 

jawaban dari 

soal secara 

logis. 

 

E. Dapat 

memberikan 

alasan 

mengenai 

kesimpulan 

yang di 

sampaikan. 

yang terjadi 

dilingkungan 

sekitar 

 

3.1.4 

Disajikan soal, 

mengenai 

penggolongan 

peristiwa 

perpindahan kalor, 

siswa mampu 

untuk 

mengkategorikan 

pengaruh 

perpindahan kalor 

dengan benar 

terhadap 

kehidupan. 

   √   Uraian 3 dan 5 2 

3.1.5  

Disajikan sebuah 

masalah mengenai 

perpindahan kalor 

pada kehidupan 

sehari-hari, siswa 

mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut dalam 

bentuk gambar 

     √ Uraian 4 1 
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Lampiran 36. Instrumen Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis Muatan IPA 

SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran   : IPA 

Kelas/Semester  : V/2 

Jumlah Soal   : 5 Butir 

Alokasi Waktu  : 60 Menit 

Petunjuk Umum 

1. Tulislah identitasmu terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah 

disediakan ! 

2. Bacalah soal/pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab ! 

3. Jawablah soal dengan jujur dan bersungguh-sungguh ! 

4. Laporkan kepada guru atau pengawas apabila ada tulisan yang kurang jelas, 

rusak, atau jumlah soal kurang ! 

5. Periksalah dan bacalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada 

guru atau pengawas ! 

*Selamat Bekerja* 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar ! 

1. Energi panas matahari sangat bermanfaat bagi kehidupan. Energi panas 

matahari banyak digunakan untuk membantu kegiatan sehari-hari ibu 

rumah tangga. Bagaimana cara ibu rumah tangga memanfaatkan sumber 

energi panas matahari dalam kegiatan sehari-harinya? jelaskan ! 

2. Sumber energi panas yang digunakan pada gambar dibawah ini dan 

bagaimana cara untuk memanfaatkan energi panas tersebut ? Berikan 

alasanmu! 
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3. Pada suatu hari Budi mengikuti kegiatan kemah pramuka, dalam kegiatan 

tersebut terdapat       kegiatan menyalakan api unggun dimalam hari, sehingga 

saat Budi mendekatkan telapak tangannya ke api unggun yang awalnya 

tangan Budi terasa dingin hingga tangan Budi menjadi terasa hangat. 

Bagaimana peristiwa perpindahan panas tersebut dapat terjadi pada Budi! 

Berikan alasanmu. 

4. Ada banyak bahan-bahan isolator disekitar kita, bahan isolator banyak 

memberikan manfaat bagi kita dalam kehidupan sehari-hari. Gambarlah 

bahan yang termasuk kedalam bahan isolator ! 

5. Pada suatu malam Andi dan Tomi sedang bermain bersama-sama 

dikomplek rumahnya, mereka membuat sebuah api unggun untuk 

membakar jagung. Tusukan untuk membakar jagung tersebut terbuat dari 

besi, saat sedang memanggang jagung ternyata besi yang digunakan untuk 

memanggang jagung tersebut menjadi panas, sehingga tangan Andi dan 

Tomi terasa panas. Peristiwa apa yang terjadi pada besi tersebut sehingga 

menjadi panas pada saat Andi dan Tomi membakar jagung tersebut? 

Berikan alsanmu! 
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Lampiran 37. Kunci Jawaban 

Kunci Jawaban 

1. Kegiatan ibu rumah tangga sangat banyak dirumah. Penggunaan energi panas 

matahari juga menjadi peran penting bagi kegiatan sehari-hari seorang ibu 

rumah tangga, penggunaan sumber energi panas matahari sangat berpengaruh 

bagi kegiatan ibu rumah tangga yaitu dengan memanfaatkan sumber energy 

panas matahari untuk mengeringkan pakaian, pada saat menjemur pakaian 

terjadi peritiwa penguapan. Karena pakaian basah itu akan kering jika dijemur, 

air yang terkandung didalam baju akan menguap jadi pakaian yang dijemur 

akan menjadi kering. Sehingga membantu dalam kegiatan sehari-hari ibu 

rumah tangga. 

2. Sumber energi panas yang digunakan pada gambar adalah pemaanfaat energi 

panas matahari bagi warga yang sedang mengolah ikan asin dengan menjemur 

dibawah teriknya matahari, matahari bagi warga pembuat ikan asin merupakan 

peran utama dalam mengeringkan ikan hasil tangkapan mereka untuk dijadikan 

ikan asin, karena panas matahari membuat ikan menjadi kering dan tahan lebih 

lama. 

3. Peristiwa yang terjadi pada budi pada saat mengikuti kegiatan pramuka tangan 

budi terasa hangat karena terjadi perpindahan panas matahari secara radiasi, 

yang awalnya tangan Budi dingin menjadi hangat. Peristiwa radiasi adalah 

perpindahan panas yang tidak bergantung pada adanya perantara antara sumber 

panas dan benda yang dipanaskan. Saat terasa panas ketika mendekatkan 

tangan ke api unggun, meski tangan berada jauh dari api unggun sebagai 

sumber panas menyentuhnya. Ini karena panas dari api unggun menyebar 

melalui radiasi. 

4.  
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5. Pada peristiwa yang terjadi pada Andi dan Tomi merupakan peristiwa 

perpindahan panas yang mana besi dapat menghantarkn panas. Energi panas 

juga dapat dipindahkan dari satu tempat ke tempat lainnya atau benda satu 

dengan benda lainnya yang dapat menghatarkan panas. Pada peristiwa ini 

terjadi karena besi merupakan bahan konduktor yang dapat merambatkan atau 

menghantarkan panas dengan sangat baik. Sehingga tusukan jagung yang 

terbakar apipun akan menjadi panas sehingga tangan Andi dan Tomipun 

merasa kepasanan saat memegang tusukan jagung tersebut.  
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Lampiran 38. Data Nilai Post Test Kelompok Eksperimen 

 

No Kode Siswa Nilai 

1 1E 85 

2 2E 82 

3 3E 86 

4 4E 86 

5 5E 86 

6 6E 92 

7 7E 92 

8 8E 87 

9 9E 82 

10 10E 92 

11 11E 95 

12 12E 87 

13 13E 87 

14 14E 92 

15 15E 95 

16 16E 92 

17 17E 84 

18 18E 87 

19 19E 88 

20 20E 85 

21 21E 88 

22 22E 84 

23 23E 89 

24 24E 88 

25 25E 85 

26 26E 88 

27 27E 88 

28 28E 88 

29 29E 75 

30 30E 85 

31 31E 84 

32 32E 89 

33 33E 95 

34 34E 89 

35 35E 70 

36 36E 89 

37 37E 85 

38 38E 75 
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Lampiran 39. Data Nilai Post Test Kelompok Kontrol 

No Kode Siswa Nilai 

1 1K 76 

2 2K 74 

3 3K 75 

4 4K 82 

5 5K 84 

6 6K 78 

7 7K 84 

8 8K 76 

9 9K 74 

10 10K 72 

11 11K 74 

12 12K 78 

13 13K 70 

14 14K 78 

15 15K 84 

16 16K 75 

17 17K 74 

18 18K 70 

19 19K 60 

20 20K 68 

21 21K 70 

22 22K 76 

23 23K 84 

24 24K 86 

25 25K 84 

26 26K 74 

27 27K 86 

28 28K 66 

29 29K 78 

30 30K 76 

31 31K 84 

32 32K 76 

33 33K 85 

34 34K 76 

35 35K 76 

36 36K 82 

37 37K 82 
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Lampiran 40. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelompok 

Eksperimen 

 

No Kode Siswa Xi Xi - X (Xi - X)² 

1 35E 70 -16.7368 280.1219 

2 29E 75 -11.7368 137.7535 

3 38E 75 -11.7368 137.7535 

4 2E 82 -4.73684 22.43767 

5 9E 82 -4.73684 22.43767 

6 17E 84 -2.73684 7.490305 

7 22E 84 -2.73684 7.490305 

8 31E 84 -2.73684 7.490305 

9 1E 85 -1.73684 3.01662 

10 20E 85 -1.73684 3.01662 

11 25E 85 -1.73684 3.01662 

12 30E 85 -1.73684 3.01662 

13 37E 85 -1.73684 3.01662 

14 3E 86 -0.73684 0.542936 

15 4E 86 -0.73684 0.542936 

16 5E 86 -0.73684 0.542936 

17 8E 87 0.263158 0.069252 

18 12E 87 0.263158 0.069252 

19 13E 87 0.263158 0.069252 

20 18E 87 0.263158 0.069252 

21 19E 88 1.263158 1.595568 

22 21E 88 1.263158 1.595568 

23 24E 88 1.263158 1.595568 

24 26E 88 1.263158 1.595568 

25 27E 88 1.263158 1.595568 

26 28E 88 1.263158 1.595568 

27 23E 89 2.263158 5.121884 

28 32E 89 2.263158 5.121884 

29 34E 89 2.263158 5.121884 

30 36E 89 2.263158 5.121884 

31 6E 92 5.263158 27.70083 

32 7E 92 5.263158 27.70083 

33 10E 92 5.263158 27.70083 

34 14E 92 5.263158 27.70083 

35 16E 92 5.263158 27.70083 

36 11E 95 8.263158 68.27978 

37 15E 95 8.263158 68.27978 

38 33E 95 8.263158 68.27978 

     
Jumlah 3296  1013.368 

Mean 86.73684   
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Nilai Tertinggi 95   
Nilai Terendah 70   
Median 87   
Modus 88   
Standar Deviasi 5.233387   
Varians 27.38834   

 

a) Mean 

 = 
∑ 𝑋 𝑖

𝑛
 

= 
3296

38
 

= 86,73 

b) Median 

Me = 
1

2
 ( data ke 𝑋𝑛

2
 + data ke 𝑋𝑛

2
 + 1) 

= 
1

2
 ( data ke 𝑋38

2

 + data ke 𝑋38

2

 + 1) 

= 
1

2
 ( data ke  X19 + data ke  X20) 

=
1

2
 ( 87 + 87) 

= 87 

 

c) Menghitung Modus  

Modus adalah nilai yang paling sering muncul, berdasarkan tabel 

diatas nilai yang paling sering muncul atau memiliki frekuensi terbanyak 

adalah 88. Sehingga modus pada data ini adalah 88.  

d) Menghitung Standar Deviasi (s) dan variansi (s2 ): 

1) Menghitung Varians 

S2  = 
∑( 𝑥−�̄�)2

𝑛−1
 

 = 
1013,368

37
 

= 27,388334 

 

2) Menghitung Standar Deviasi 

S  = √ 
∑( 𝑥−�̄�)2

𝑛−1
 

 = √ 
1013,368

38 − 1
 

=  5,233387 
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 Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa perolehan post-test nilai 

tertinggi pada kelas eksperimen yaitu sebesar 95 dan nilai terendah yaitu 70. 

Data post-test kelompok eksperimen memiliki rata-rata 86,73 dengan nilai 

tengah (Median) yaitu 87, kemudian nilai dengan frekuensi terbanyak (Modus) 

yaitu 88. Besarnya penyimpangan nilai yaitu 5,23 dengan keberagaman nilai 

sebesar 27,38. 

Data kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen disajikan pada tabel 

distribusi frekuensi bergolong dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a) Menghitung Rentangan Data (R) 

Nilai Tertinggi = 95 

Nilai Terendah = 70 

R = (Nilai Tertinggi – Nilai Terendah) + 1 

R = (95 – 70) + 1 

R = 26 

b) Menentukan Banyaknya Kelas Interval (k) 

k = 1 + 3,3 log n 

k = 1 + 3,3 log 38 

k = 1 + 6,21 

k = 7,21 dibulatkan menjadi 7. 

c) Menghitung Panjang Kelas Interval (p) 

p = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

   = 
26

6
 

   = 4,33 dibulatkan jadi 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 



161 

 

 

d) Tabel distribusi frekuensi bergolong 

Distribusi frekuensi data bergolong disajikan pada tabel berikut. 

No Panjang 

Kelas 

(p) 

Frekuensi 

(fi) 

Nilai 

Tengah 

(Xi) 

fiXi F relatife 

% 

1 70 – 73  1 71,5 71,5 2,63 

2 74 – 77 2 75,5 151 5,26 

3 78 – 81 0 79,5 0 0 

4 82 – 85 10 83,5 835 26,3 

5 86 – 89 17 87,5 1.487,5 44,7 

6 90 – 93 5 91,5 457,5 13,1 

7 94 – 97 3 95,5 286,5 7,89 

 Jumlah 38 584,5 3.289 100% 

 

Bedasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa pada kelas 

eksperimen banyaknya siswa yang mendapat nilai antara 70-73 adalah 1 

orang, banyaknya siswa yang mendapat nilai antara 74-77 adalah 2 orang, 

banyaknya siswa yang mendapat nilai antara 78-81 adalah 0, banyaknya 

siswa yang mendapat nilai antara 82-85 adalah 10, banyaknya siswa yang 

mendapat nilai antara 86-89 adalah 17, banyaknya siswa yang mendapat 

nilai antara 90-93 adalah 5, banyaknya siswa yang mendapat nilai antara 94-

97 adalah 3. 
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Lampiran 41. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelompok 

Kontrol 

 

No 

Kode 

Siswa Xi Xi - X (Xi - X)² 

1 19K 60 -16.9459 287.1651 

2 28K 66 -10.9459 119.8137 

3 20K 68 -8.94595 80.02995 

4 13K 70 -6.94595 48.24617 

5 18K 70 -6.94595 48.24617 

6 21K 70 -6.94595 48.24617 

7 10K 72 -4.94595 24.46238 

8 2K 74 -2.94595 8.678598 

9 9K 74 -2.94595 8.678598 

10 11K 74 -2.94595 8.678598 

11 17K 74 -2.94595 8.678598 

12 26K 74 -2.94595 8.678598 

13 3K 75 -1.94595 3.786706 

14 16K 75 -1.94595 3.786706 

15 1K 76 -0.94595 0.894814 

16 8K 76 -0.94595 0.894814 

17 22K 76 -0.94595 0.894814 

18 30K 76 -0.94595 0.894814 

19 32K 76 -0.94595 0.894814 

20 34K 76 -0.94595 0.894814 

21 35K 76 -0.94595 0.894814 

22 6K 78 1.054054 1.11103 

23 12K 78 1.054054 1.11103 

24 14K 78 1.054054 1.11103 

25 29K 78 1.054054 1.11103 

26 4K 82 5.054054 25.54346 

27 36K 82 5.054054 25.54346 

28 37K 82 5.054054 25.54346 

29 5K 84 7.054054 49.75968 

30 7K 84 7.054054 49.75968 

31 15K 84 7.054054 49.75968 

32 23K 84 7.054054 49.75968 

33 25K 84 7.054054 49.75968 

34 31K 84 7.054054 49.75968 

35 33K 85 8.054054 64.86779 

36 24K 86 9.054054 81.97589 

37 27K 86 9.054054 81.97589 

          

Jumlah 2847   1321.892 

Mean 76.94595     
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Nilai Tertinggi 86     

Nilai Terendah 60   
Median 76   
Modus 76   
Standar Deviasi 6.059639   
Varians 36.71922   

 

a) Mean 

= 
∑ 𝑋 𝑖

𝑛
 

= 
2847

37
 

= 76,94 

b) Median 

Me = 
1

2
 ( data ke 𝑋𝑛

2
 + data ke 𝑋𝑛

2
 + 1) 

= 
1

2
 ( data ke 𝑋37

2

 + data ke 𝑋37

2

 + 1) 

= 
1

2
 ( data ke  X19 + data ke  X20) 

=
1

2
 ( 76 + 76) 

= 76 

 

c) Menghitung Modus  

Modus adalah nilai yang paling sering muncul, berdasarkan tabel 

diatas nilai yang paling sering muncul atau memiliki frekuensi terbanyak 

adalah 76. Sehingga modus pada data ini adalah 76.  

d) Menghitung Standar Deviasi (s) dan variansi (s2 ): 

1) Menghitung Varians 

S2  = 
∑( 𝑥−�̄�)2

𝑛−1
 

 = 
1321,892

36
 

= 36,71922 

 

2) Menghitung Standar Deviasi 

S  = √ 
∑( 𝑥−�̄�)2

𝑛−1
 

= √ 
1321,892

36
 

=  6,059639 



164 

 

 
 

 Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa perolehan post-test nilai 

tertinggi pada kelas kontrol yaitu sebesar 86 dan nilai terendah yaitu 60. Data 

post-test kelompok kontrol memiliki rata-rata 76,94 dengan nilai tengah 

(Median) yaitu 76, kemudian nilai dengan frekuensi terbanyak (Modus) yaitu 

76. Besarnya penyimpangan nilai yaitu 6,05 dengan keberagaman nilai sebesar 

36,71. 

Data kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen disajikan pada tabel 

distribusi frekuensi bergolong dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a) Menghitung Rentangan Data (R) 

Nilai Tertinggi = 86 

Nilai Terendah = 60 

R = (Nilai Tertinggi – Nilai Terendah) + 1 

R = (86 – 60) + 1 

R = 27 

b) Menentukan Banyaknya Kelas Interval (k) 

k = 1 + 3,3 log n 

k = 1 + 3,3 log 37 

k = 1 + 5,17 

k = 6,17 dibulatkan menjadi 6. 

c) Menghitung Panjang Kelas Interval (p) 

p = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

   = 
27

6
 

   = 4,5 dibulatkan jadi 5 
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d) Tabel distribusi frekuensi bergolong 

Distribusi frekuensi data bergolong disajikan pada tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

Bedasarkan hasil perhitungan tersebut dikeahui bahwa pada kelas kontrol 

banyak siswa yang mendapatkan nilai antara 60-64 adalah 1 orang, banyak siswa 

yang mendapatkan nilai antara 65-69 adalah 2 orang, banyak siswa yang 

mendapatkan nilai antara 70-74 adalah 9 orang, banyak siswa yang mendapatkan 

nilai antara 75-79 adalah 13 orang, banyak siswa yang mendapatkan nilai antara 80-

84 adalah 9 orang, banyak siswa yang mendapatkan nilai antara 85-89 adalah 3 

orang. 

 

 

 

 

 

 

 

No Panjang 

Kelas 

 (p) 

Frekuensi 

(fi) 

Nilai 

Tengah 

(Xi) 

fiXi F relatif  

% 

1 60 – 64 1 62 62 2,70 

2 65 – 69 2 67 134 5,40 

3 70 – 74 9 72 684 24,3 

4 75 – 79 13 77 1.001 35,1 

5 80 – 84 9 82 738 24,3 

6 85 – 89 3 87 261 8,0 

Jumlah 37 447 2.844 100% 
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Lampiran 42. Uji Normalitas Data Post Test Kelompok Eksperimen 

 

 

No Responden Nilai Frekuensi Kumulatif Fs Z-Score Ft Ft-Fs

35 70 1 0.02632 -3.1981 0.00069 0.02562

29 75 2 0.05263 -2.2427 0.01246 0.04017

38 75 3 0.07895 -2.2427 0.01246 0.06649

2 82 4 0.10526 -0.9051 0.1827 0.07744

9 82 5 0.13158 -0.9051 0.1827 0.05112

17 84 6 0.15789 -0.523 0.3005 0.14261

22 84 7 0.18421 -0.523 0.3005 0.11629

31 84 8 0.21053 -0.523 0.3005 0.08998

37 85 9 0.23684 -0.3319 0.36999 0.13315

1 85 10 0.26316 -0.3319 0.36999 0.10683

20 85 11 0.28947 -0.3319 0.36999 0.08052

25 85 12 0.31579 -0.3319 0.36999 0.0542

30 85 13 0.34211 -0.3319 0.36999 0.02789

3 86 14 0.36842 -0.1408 0.44402 0.07559

4 86 15 0.39474 -0.1408 0.44402 0.04928

5 86 16 0.42105 -0.1408 0.44402 0.02296

8 87 17 0.44737 0.05028 0.52005 0.07268

12 87 18 0.47368 0.05028 0.52005 0.04637

13 87 19 0.5 0.05028 0.52005 0.02005

18 87 20 0.52632 0.05028 0.52005 0.00626

19 88 21 0.55263 0.24137 0.59536 0.04273

21 88 22 0.57895 0.24137 0.59536 0.01642

24 88 23 0.60526 0.24137 0.59536 0.0099

26 88 24 0.63158 0.24137 0.59536 0.03621

27 88 25 0.65789 0.24137 0.59536 0.06253

28 88 26 0.68421 0.24137 0.59536 0.08885

32 89 27 0.71053 0.43245 0.66729 0.04323

34 89 28 0.73684 0.43245 0.66729 0.06955

23 89 29 0.76316 0.43245 0.66729 0.09587

36 89 30 0.78947 0.43245 0.66729 0.12218

7 92 31 0.81579 1.00569 0.84272 0.02693

10 92 32 0.84211 1.00569 0.84272 0.00061

14 92 33 0.86842 1.00569 0.84272 0.0257

16 92 34 0.89474 1.00569 0.84272 0.05202

6 92 35 0.92105 1.00569 0.84272 0.07834

11 95 36 0.94737 1.57893 0.94282 0.00454

15 95 37 0.97368 1.57893 0.94282 0.03086

33 95 38 1 1.57893 0.94282 0.05718

Jumlah 3296

Rata-rata 86.7368

SD 5.23339

D max 0.14261

KS tabel 0.218

Kesimpulan

Karena D max < KS tabel, maka data berdistribusi normal
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Bedasarkan hasil perhitungan tabel kerja uji normalitas dengan teknik 

Kolmogorov-Smirnov diatas, data kemampuan berpikir kritis siswa kelompok 

eksperimen diperoleh nilai maksimum |Ft–Fs| yaitu 0,142 kemudian pada taraf 

signifikan untuk n = 38 diperoleh nilai tabel Kolmogorov-smirnov yaitu 0,218. 

Hingga diketahui bahwa nilai maksimum |Ft–Fs|< K-S tabel yaitu 0,142 < 0,218. 

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa data kemampuan berpikir kritis muatan IPA 

siswa kelompok eksperimen mengikuti sebaran normal. 
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Lampiran 43. Uji Normalitas Data Post Test Kelompok Kontrol 

 

 

No Responden Nilai Frekuensi Kumulatif Fs Z-Score Ft Ft-Fs

19 60 1 0.02703 -2.7965 0.00258 0.02444

28 66 2 0.05405 -1.8064 0.03543 0.01862

20 68 3 0.08108 -1.4763 0.06993 0.01115

13 70 4 0.10811 -1.1463 0.12584 0.01773

18 70 5 0.13514 -1.1463 0.12584 0.00929

21 70 6 0.16216 -1.1463 0.12584 0.03632

10 72 7 0.18919 -0.8162 0.20719 0.018

2 74 8 0.21622 -0.4862 0.31343 0.09721

9 74 9 0.24324 -0.4862 0.31343 0.07018

11 74 10 0.27027 -0.4862 0.31343 0.04316

17 74 11 0.2973 -0.4862 0.31343 0.01613

26 74 12 0.32432 -0.4862 0.31343 0.0109

3 75 13 0.35135 -0.3211 0.37406 0.0227

16 75 14 0.37838 -0.3211 0.37406 0.00432

1 76 15 0.40541 -0.1561 0.43797 0.03257

8 76 16 0.43243 -0.1561 0.43797 0.00554

22 76 17 0.45946 -0.1561 0.43797 0.02148

30 76 18 0.48649 -0.1561 0.43797 0.04851

32 76 19 0.51351 -0.1561 0.43797 0.07554

34 76 20 0.54054 -0.1561 0.43797 0.10257

35 76 21 0.56757 -0.1561 0.43797 0.12959

6 78 22 0.59459 0.17395 0.56905 0.02555

12 78 23 0.62162 0.17395 0.56905 0.05258

14 78 24 0.64865 0.17395 0.56905 0.0796

29 78 25 0.67568 0.17395 0.56905 0.10663

4 82 26 0.7027 0.83405 0.79787 0.09517

36 82 27 0.72973 0.83405 0.79787 0.06814

37 82 28 0.75676 0.83405 0.79787 0.04112

5 84 29 0.78378 1.1641 0.87781 0.09403

7 84 30 0.81081 1.1641 0.87781 0.067

15 84 31 0.83784 1.1641 0.87781 0.03997

23 84 32 0.86486 1.1641 0.87781 0.01294

25 84 33 0.89189 1.1641 0.87781 0.01408

31 84 34 0.91892 1.1641 0.87781 0.04111

33 85 35 0.94595 1.32913 0.9081 0.03785

24 86 36 0.97297 1.49416 0.93243 0.04054

27 86 37 1 1.49416 0.93243 0.06757

Jumlah 2847

Rata-rata 76.9459

SD 6.05964

D max 0.12959

KS tabel 0.221

Kesimpulan

Karena D max < KS tabel, maka data berdistribusi normal
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Bedasarkan hasil perhitungan tabel kerja uji normalitas dengan teknik 

Kolmogorov-Smirnov diatas, data kemampuan berpikir kritis siswa kelompok 

kontrol diperoleh nilai maksimum |Ft–Fs| yaitu 0,129 kemudian pada taraf 

signifikan untuk n = 37 diperoleh nilai tabel Kolmogorov-smirnov yaitu 0,221. 

Hingga diketahui bahwa nilai maksimum |Ft–Fs| < K-S tabel yaitu 0,129 < 0,221. 

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa data kemampuan berpikir kritis muatan IPA 

siswa kelompok kontrol mengikuti sebaran normal. 
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Lampiran 44. Uji Homogenitas Data Post Test menggunakan Uji Fisher 

a. Varians Kelompok Eksperimen 

Varians = SD2 

     = 5.252 

    = 27.56 

b. Varians Kelompok Kontrol 

Varians = SD2  

   = 6.06 

   = 36,72 

F hitung = 
𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
 = 

𝟑𝟔.𝟕𝟐

𝟐𝟕.𝟓𝟔
 = 1.34 

Varians Kelompok Eksperimen 27.56 

Varians Kelompok Kontrol 36.72 

F hitung 1.34 

df 1 (nE – 1) 37 

df 2 (nK – 1) 36 

F tabel 1.73 

Alpha  0.05 

KETERANGAN HOMOGEN 

 

Bedasarkan hasil perhitungan uji homogenitas diperoleh nilai F-hitung yaitu 

1,34. F-tabel pada α = 0,05 dengan df pembilang = 36 dan df penyebut = 37 

diperoleh nilai F-tabel = 1.73. Sehingga perbandingan F-hitung < F-tabel yaitu 1,34 

< 1.73. Bedasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa data Post-

Test kemampuan berpikir kritis muatan IPA siswa kelompok sampel dinyatakan 

homogen. 
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Lampiran 45. Hasil Hipotesis dengan Uji-t 

Adapun perhitungan nilai kemampuan berpikir kritis pada kelompok 

eksperimen diperoleh nilai rata-rata (x1) = 86.74 dan varians (s1
2) = 27.39. 

Sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh nilai rata-rata (x2) = 76.95 dan 

varians (s1
2) = 36.72.  Statistik yang digunakan untuk uji hipotesis dengan 

rumus uji-t polled varian. Adapun rumus yang digunakan pada penilitan ini 

yaitu sebagai berikut. 
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 𝑡 =
86,74−76,95

√
(38−1) 27,39+(37−1)36,72 

38+37−2
(

1
38 

 + 
1

37
)

 

 𝑡 =
9,79

√(37 × 27,39 +(36 × 36,72) 
73

(
75

1.406 
)

 

 𝑡 =
9,79

√1.013 + 1.321,92
73

(0,053)

 

 𝑡 =
9,79

√31,991 ×0,053
 

 𝑡 =
9,79

√1,695
 

 𝑡 =
9,79

2,873
 

 𝑡 = 3,407 

 Bedasarkan hasil perhitungan uji-t diperoleh thitung sebesar 3,407. Sedangkan 

nilai ttabel pada taraf signifikan 5% dengan dk = n1+ n2 – 2 = 73, menunjukan 

bahwa nilai dari ttabel sebesar 1,993. Hasil tersebut menunjukan bahwa thitung = 

3,407 ≥ ttabel = 1,993, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan 
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bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis muatan 

IPA siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model Discovery Learning 

berbantuan media realia dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

konvensional atau pembelajaran seperti biasa selain model Discovery 

Learning. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. 
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Lampiran 46. Tabel nilai r Product Moment 

 

(Sumber: Sugiyono, 2021) 
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Lampiran 47. Tabel nilai Kolmogorv Smirnov 

 

(Sumber: Luknanto, 2021) 
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Lampiran 48. Tabel nilai Chi Kuadrat untuk Uji Homogenitas (Uji Bartlett) 

 

 (Sumber: Sugiyono, 2021) 
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Lampiran 49. Tabel Distribusi F untuk Uji Homogenitas (Uji Fisher) 

 

(Sumber: Junaidi, 2010) 
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Lampiran 50. Tabel Distribusi F untuk Uji Anava 

 

(Sumber: Junaidi, 2010) 
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Lampiran 51. Tabel Distribusi-t 

   Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80) 

 

 

(Sumber: Junaidi, 2010) 
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Lampiran 52. Jadwal Kegiatan Penelitian 

No  

 

 

 

Kegiatan 

 

Waktu dalam Bulan dan Tahun 

 

2022 

 

2023 

7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 

1 Pengajuan Judul            

2 Penyusunan Proposal            

3 Seminar Proposal            

4 Revisi Proposal            

5 Pelaksanaan Penelitian            

6 Pengumpulan Data            

7 Analisi Data            

8 Penyusunan Skripsi            

9 Sidang Skripsi            
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Lampiran 53. Dokumentasi Kegiatan 

Uji coba Instrumen di SD Negeri 1 Batuan Kaler 
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Pemberian Pre test pada Seluruh Populasi di SD Negeri Gugus III 

Sukawati 

                

  

 

                

 

 

                

 

SDN 1 Batuan Kaler SDN Hindu 4 Batuan 

SDN 3 Batuan  SDN 2 Batuan Kaler 

SDN 1 Batuan  SDN 2 Batuan  
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Pembelajaran di Kelompok Eksperimen 

                

  

 

 

                

  

 

 

                 

 

Pembelajaran 1 

di Kelas Eksperimen 

 

di 

Pembelajaran 2 

di Kelas Eksperimen 

Pembelajaran 3 

di Kelas Eksperimen 

 

di 

Pembelajaran 4 

di Kelas Eksperimen 

Pembelajaran 5 

di Kelas Eksperimen 

 

di 

Pembelajaran 6 

di Kelas Eksperimen 
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Pembelajaran di Kelompok Kontrol 
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